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KATA PENGANTAR

Allbamdnlilah, segala puji bagi Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat
dan hidayah-Nya kepada kita semua. Shalawat dan salam semoga senantiasa
tercurah kepada junjungan kita, Nabi Muhammad saw, beserta keluarga, sahabat,
dan seluruh pengikutnya hingga akhir zaman.

Buku yang berjudul "Ilmu Qira’at" ini disusun sebagai upaya untuk
memperkenalkan dan mendalami salah satu cabang ilmu dalam studi Al-Qur'an
yang sangat penting dan mendalam. Ilmu Qira’at membahas tentang ragam
bacaan Al-Qut'an yang diambil dari berbagai sanad yang sahih, yang telah
diwariskan oleh para ulama sejak zaman Nabi Muhammad saw hingga saat ini.
Dalam buku ini, kami berusaha menyajikan penjelasan yang komprehensif tentang
sejarah, teori, dan praktik Ilmu Qira’at, sehingga pembaca dapat memahami
keragaman bacaan Al-Qut'an dengan lebih baik. Kami juga menyertakan contoh-
contoh praktis dan panduan untuk membantu pembaca mempraktikkan bacaan
qiraat dengan benar.

Penyusunan buku ini tidak terlepas dati berbagai tantangan dan hambatan.
Namun, dengan izin Allah SWT serta dukungan dari berbagai pihak, akhirnya
buku ini dapat diselesaikan. Untuk itu, kami ingin menyampaikan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu, baik secara
langsung maupun tidak langsung, dalam proses penyusunan buku ini. Kami
menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan
saran yang konstruktif sangat kami harapkan demi perbaikan dan penyempurnaan

buku ini di masa mendatang,.
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Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi para pembaca
dalam memahami dan mengamalkan Ilmu Qira’at. Kami berharap, melalui buku
ini, semakin banyak umat Islam yang tergerak untuk mempelajari Al-Qut'an
dengan lebih mendalam dan penuh cinta. Akhir kata, semoga Allah SWT

senantiasa membimbing kita semua dalam setiap langkah dan usaha kita. .Aaamiiin.
Serang, 18 Januari 2025

Penulis
Dr. H. Badrudin, M.Ag.
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BAB I

TAFKHIM DAN
TARQIQ




Tarqiq adalah menipiskan suara saat membaca huruf hijaiyah. Semua huruf
istifal, yaitu selain huruf Ba harus dibaca tipis kecuali Lam-nya lafadz Allah dan
huruf Ro’. Huruf Alif yang jatuh setelah setelah huruf istifal selain Ro’ maftuhah
harus dibaca tipis. Berhati-hatilah jangan sampai mentatkhim-kan (menebalkan)
lafadz ali jika sebelumnya ada huruf tarqiq. Selain itu, jangan sampai menebalkan

huruf Hamzah, Lam, dan Mim, seperti pada lafadz;
s Eaidea, Gy, i e, L, WL, G, S8, S
Berhati-hatilah jangan sampai menebalkan huruf Ba. Seperti pada lafadz:
oo Easka, UIYy, A ey, cabilids, W, A, Gad) , 3gs1, Ml
Berhati-hatilah jangan sampai menebalkan huruf Ba. Seperti pada lafadz:
$3s pzr JBU,
Jagalah dengan baik sifat syidah dan jabr yang ada pada huruf ba dan mim.

Maksudnya adalah jangan sampai menjadikan huruf ba menjadi huruf yang
Rakhawah atau hams, begitupula pada huruf jim, jangan sampai mempunyai huruf

“c”. Seperti pada lafadz:
)zdlm.swl 85339 > ,.».a.‘ I, Lo

Kemudian, sifat qalgalah bila hurufnya pada posisi sukun, dan jika berada di
akhir kalimat (waqaf), maka qalgalah-nya harus lebih jelas lagi. Dan berhati-hatilah

jangan sampai menebalkan huruf Kha, namun bacalah secara terang.

Begitu pula dengan huruf Sin. Seperti lafadz:

lQJQ"“”/ )r""""'“‘““,..:m’ 955':""9 VS > , (aa



A. Pengertian Tafkhim dan Tarqiq

Tafkhim secara bahasa bermakna menggemukkan, menebalkan. Sedangkan
secara istilahnya diibaratkan oleh Muhammad Shadiq Qamhawi seperti
memasukkan minyak samin ke dalam bacaan huruf, sehingga mulut terlihat penuh

saat membacanya. Lawan dari bacaan Tafkhim adalah Tarqiq.

Secara bahasa, Tarqiq berarti menipiskan. Adapun secara istilah diibaratkan
seperti terdapat pergeseran dalam suara huruf, schingga kondisi mulut tidak

terlihat penuh saat membacanya.

Kedua bacaan ini, tafkhim dan tarqiq, secara garis besar berlaku pada huruf
J dan ,. Namun, ternyata sebagian Imam Qurra juga mencatumkan huruf Is#/a

termasuk dalam bacaan Tafkhim. As-Syathibi dan Al-Jazari juga memiliki
pandangan yang sama tentang pembahasan ini. Terlepas dari itu, metode

penyampaian keduanya dalam karyanya masing-masing tetap memiliki kesan yang

berbeda.!

B. Karakteristik Tafkhim dan Tarqiq

Terdapat pembagian bacaan yang termasuk dalam kategori Tafkhim atau
Tarqiq. Ciri-ciri umum dari Tafkhim adalah, setiap huruf Ra’ yang berharakat
Dhammah dan Fathah, serta Lam pada latad Allah. Sedangkan Tarqiq adalah
setiap huruf Ra’ yang berharakat Kasrah, dan huruf Lam yang berharakat Fathah,
Dhomah, Kasrah dan Sukun. Kategorisasi tersebut menurut Qira’at ‘Ashim.

Berikut ini akan penulis paparkan karakteristik keduanya.

1 Syekh Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Abdurrahman Al-Qalyubi Al-Maliki, Tarig
dan Tafhkim, Hidayatul Mustafid



a). Tarqiq

Tariq adalah istilah yang digunakan untuk menyebut suatu metode dalam
menyelesaikan masalah-masalah figih yang rumit atau kontroversial. Metode
ini dilakukan dengan cara memilih pendapat dari mazhab yang berbeda-beda
atau menggunakan dalil-dalil yang dianggap kuat dalam masing-masing
mazhab. Dalam kitab Hidayatul Mustafid, penulis menjelaskan bahwa Tariq
dapat dilakukan dalam hal-hal yang diperbolehkan dalam agama Islam dan

tidak bertentangan dengan hukum syariat.

b). Tafkhim

Tafhkim adalah metode dalam menyelesaikan perbedaan pendapat antara
dua pendapat mazhab dalam masalah-masalah figih. Metode ini dilakukan
dengan cara memilih satu pendapat yang dianggap lebih kuat atau benar
berdasarkan dalil-dalil yang ada. Dalam kitab Hidayatul Mustafid, penulis
menjelaskan bahwa Tafhkim hanya dapat dilakukan oleh para ahli figih yang
memiliki pengetahuan dan keahlian yang cukup dalam bidang ini. Selain itu,
metode ini tidak dapat dilakukan oleh orang awam yang tidak memahami

prinsip-prinsip dasar figih dan dalil-dalilnya.

C. At-Taghlidz

Taghlidz sama dengan tafkhim tetapi lebih tepat jika diartikan dengan
menebalkan atau menguatkan. Para ulama qira’at mengatakan bahwa tafkhim
dan taghlidh itu sama. Cuma mereka menggaris bawahi bahwa zafkbim itu

untuk ro’ dan faghlidz untuk lam.

D. Al-Fathu dan Al-Imalah

Dalam Kitab Al-Itqan karya Imam Asy-Suyuti



Al-Fathu, menurut Asy-Suyuti, adalah pengucapan huruf yang terbuka
(tanpa sukun) menjadi suara yang panjang. Contoh penggunaan Al-Fathu
dapat ditemukan pada ayat Al-Qur’an seperti dalam surat Al-Kahf ayat 27
yang berbunyi:

"hshia 5h3 shall 1 5 s ok 15158 1953
(walaula antadarakabn ni'matun min rabbih la-nubidha bil-'ara’i wa huwa madb-

mumun). Pada kata "'stz" (ara-i), huruf alif pada kata tersebut dibaca panjang

karena tidak memiliki sukun di atasnya.

Sementara itu, Imalah adalah pengubahan pengucapan huruf yang terbuka
menjadi suara yang hampir menyerupai huruf mim (p) ketika huruf tersebut
berada di antara dua huruf yang suara panjangnya berdekatan atau sebelum
huruf ya () tanpa sukun. Contoh penggunaan Imalah dapat ditemukan pada

ayat Al-Qur’an seperti dalam surat Al-Fatihah ayat 7 yang berbunyi:
" @w‘yéw&) >, e,}‘ﬁ;w - 5,1’1 C):!-}j‘]a‘}«?"

(siratal-ladzina an'amta 'alaihim ghairil-maghdnubi 'alaibinm wa la-dhaallin). Pada

"

kata ;;2" (ghairi), huruf ya pada kata tersebut dibaca seperti huruf mim (4)

karena terdapat huruf suara panjang (ya) sebelumnya.?

Dalam kitab " A-Mugaddimab fi 'linm al-Tajwid', Imam Al-Jazari membahas
tentang berbagai aspek ilmu tajwid, termasuk Imalah dan Al-Fathu.

Imalah adalah salah satu aturan tajwid yang berkaitan dengan pengubahan
huruf Alf menjadi Ya' ketika bertemu dengan huruf-huruf tertentu. Dalam
Imalah, huruf Alif dibaca seperti Ya' yang tanpa suara (sukun) ketika bertemu

dengan huruf-huruf tertentu, yaitu:

2 “Al-ltgan” karya Imam Asy-Suyuti



Huruf Ya' yang diikuti oleh huruf hamzah (s), seperti dalam kata
"laya'lamun" (5 3lad).

Huruf Wau yang diikuti oleh huruf hamzah (5), seperti dalam kata "faa'in"
(:20)

Huruf Nun mati (() atau tanwin yang diikuti oleh huruf Ya' atau Wau,

seperti dalam kata "maa'inda" (3ia3).3

Sedangkan Al-Fathu adalah aturan tajwid yang berkaitan dengan
pengucapan huruf Alif yang berbaris dengan huruf yang memiliki Fathah di
atasnya. Dalam Al-Fathu, huruf Alif dibaca seperti hamzah (s) ketika berbaris

dengan huruf yang memiliki Fathah di atasnya, seperti dalam kata "miftaahun"
(7).

Dalam kitab "Al-Fawaid al-Majmu'ah fi al-Qira'at al-'Ashr" karya Imam
Abu Amr Al-Dani, terdapat penjelasan lengkap tentang Al-Fathu dan Al-
Imalah.

Al-Fathu adalah aturan tajwid yang berkaitan dengan pengucapan huruf
Alif yang berbaris dengan huruf yang memiliki Fathah di atasnya. Dalam Al-

Fathu, huruf Alif dibaca seperti hamzah (5) ketika berbaris dengan huruf yang
memiliki Fathah di atasnya. Contohnya adalah pada ayat Al-Quran Surat Al-
Fatihah ayat 7, huruf Alif pada kata "/yyaka" dibaca sebagai hamzah (s) karena
berbaris dengan huruf yang memiliki Fathah di atasnya, yaitu huruf Ya.
Sedangkan Al-Imalah adalah aturan tajwid yang berkaitan dengan

pengubahan huruf Alif menjadi Ya' ketika bertemu dengan huruf-huruf
tertentu. Dalam Al-Imalah, huruf Alf dibaca seperti Ya' yang tanpa suara

3 Al-Mugaddimah fi 'llm al-Tajwid", karya Imam Al-Jazari
6



(sukun) ketika bertemu dengan huruf-huruf tertentu. Ada tiga jenis huruf yang
dapat diubah dengan Al-Imalah, yaitu:

Huruf Ya' yang ditkuti oleh huruf hamzah (s), seperti dalam kata
"laya'lamun" (& ylad).

Huruf Wau yang diikuti oleh huruf hamzah (s), seperti dalam kata "faa"in"
(30).

Huruf Nun mati () atau tanwin yang diikuti oleh huruf Ya' atau Wau,

seperti dalam kata "maa'inda" (3sz).

Adapun At-Taqlil ialah pengucapan lafadz antara fathah dan imalah.
Menurut arti bahasa kita yaitu mengurangi, memperkecil atau menyedikitkan.

Biasanya imalah sughro disebut dengan taqlil.

Di antara para qurro’ ada yang mengimalahkan dan ada pula yang tidak.
Yang tidak membaca dengan imalah sama sekali adalah ibnu katsir dan abu
jafar. Adapun yang mengimalahkan terbagi dua. Pertama, yang sedikit, yaitu ;
qolun, ibnu amir, ashim dan yaqub, dan yang banyak yaitu ; warsy, anu amru,
hamzah al- kisai, dan khalaf, dasar imalahnya warsy adalah shugro. Sedangkan
dasar imalahnya hamzah, alkisai, khalaf, yaqub, ibnu amir, dan ashim adalah

kubro, sementara qolun dan abu amru membaca imalah dan taqlil.

4 Al-Fawaid al-Majmu'ah fi al-Qira'at al-'Ashr" karya Imam Abu Amr Al-Dani
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BAB II

AL IKHTILAS, Al

K

IFA, AL WAQI

AS-SAKT & AL

QATH’




A. Al-Ikhtilas

Dalam ilmu Qira’at Sab’ah, Al-Ikhtilas (_sMa¥1) adalah cara membaca suatu

harakat dengan pengucapan yang lebih ringan atau melemahkan sebagian suara
huruf tanpa menghilangkannya sepenuhnya. Ini terjadi ketika harakat tidak
diucapkan dengan penuh sebagaimana biasanya, melainkan hanya sekitar dua

pertiga suara harakat tersebut.

Salah satu contoh penerapan Al-Ikhtilas dalam gira’at adalah dalam bacaan

Imam Hafs ‘an ‘Asim pada kata:
Q &8 (QS. Al-Baqarah: 2:144)

Dalam qira’at Hafs, dhammah pada & dalam p.vS dibaca dengan Ikhtilas,

yaitu pengucapannya lebih ringan dibandingkan dhammah penuh.
Selain itu, Al-Ikhtilas juga ditemukan dalam qgira’at lainnya seperti:

e Qira’at Hamzah dan Al-Kisai dalam beberapa bacaan yang melibatkan

harakat yang diringankan.

* Qira’at Khalaf yang sering kali menggunakan metode ini pada dhammah dan

kasrah dalam kondisi tertentu.

B. Al-Ikhfa

Ikhfa merupakan salah satu hukum bacaan dalam ilmu tajwid. Oleh sebab
itu, umat Islam wajib mengetahui huruf-huruf ikhfa apa saja yang diajarkan dalam
ilmu tajwid. Ilmu ini penting untuk dipelajari, karena berkaitan dengan ibadah
membaca ayat suci Al-Qur’an. Ikhfa sendiri artinya samar atau tertutup. Ikhfa
merupakan salah satu tajwid yang masuk ke dalam hukum nun mati dan tanwin.
Sebelum mengetahui pengertian iktha yang sebenarnya, pahami tetlebih dahulu

hukum nun mati dan tanwin.



Pengertian huruf ikhfa dalam bahasa Arab, ikhfa (sls)) artinya samar atau

tersembunyi. Sementara itu, secara istilah, ikhfa adalah salah satu hukum tajwid

yang bacaannya berada di antara izhar dan idgham. hukum nun mati dan tanwin

ikhfa sebagai salah satu tajwid. Dalam ilmu tajwid, ikhfa artinya menutupi atau

menyamarkan yang berarti menyembunyikan huruf tertentu ke dalam huruf yang

ada setelahnya. Cara membaca ikhfa adalah dibaca dengan ghunnah atau bunyi

dengung.

Huruf ikhfa betjumlah 15 yaitu Ta', Tsa’, Jim, Dal, Dzal, Zay, Sin, Syin, Sod,
Dhod, Tha', Zha, Fa', Qof, Kaf. Nun sukun atau tanwin yang bertemu dengan

salah satu huruf ikhfa tersebut menjadi hukum bacaan ikhfa.

Macam-macam Ikhfa:

a.

b.

Ikhfa Aqrab
Tkhfa Ausat

Ikhfa Ab’ad

Ikhfa Aqgrab adalah nun sukun atau tanwin yang bertemu dengan huruf
ikhfa yang lebih dekat pengeluaran huruf hijaiyahnya. Huruf-huruf dari
ikhfa aqrab adalah (b,,s) Ikhfa ini dibaca dengan mengarah kepada
bunyi “en”.

Ikhfa Ausat adalah jika nun sukun atau tanwin ini bertemu dengan huruf

ikhfa yang tidak jauh serta tak dekat dengan huruf nun. Bacaan ikhfa

ausat ini akan mengarah kepada “n-ng” sedangkan huruf nya akan

mengarah kepada bunyi “n-ng”. Huruf-huruf dari ikhfa ausat yaitu (&, z
s 3y U O Py U 3 By ). T, Jim, Dzal, Zay, Sin, Syin, Sod, Dhod,
Zha, Fa).
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C.

Ikhfa Ab’ad adalah nun sukun atau tajwin yang bertemu dengan huruf
ikhfa yang lebih jauh pengeluaran huruf hijaiyahnya dari huruf nun.
Huruf-huruf dari ikhfa sugra ini adalah (3, 4J) (qof dan kaf). Ikhfa Sughra
ini dibaca dengan berdengung tetapi dengan ukuran pendek. Bacaan ikhfa

sughra sendiri biasanya akan mengarah kepada bunyi “ng”.

C. Al-Wagqf

Al-Waqf (i3g)l) dalam ilmu tajwid adalah berhenti sejenak dalam membaca

Al-Qur'an dengan tujuan mengambil napas tanpa mengubah makna ayat. Wagqf ini

bisa bersifat wajib, sunnah, atau mubah tergantung pada tanda baca yang ada di

dalam mushaf.

Macam-macam Waqf dalam Tajwid:

1.

Wagqf Lazim (a3 84)) — Wajib berhenti agar makna tidak berubah.
Ditandai dengan (s).

Waqf Jaiz (Pl adgll) — Boleh berhenti atau lanjut, tetapi lebih baik
berhenti. Ditandai dengan (g).

Wagqf Kafi (&I dgll) — Boleh berhenti karena kalimatnya sudah
sempurna, tetapi masih berkaitan dengan makna setelahnya. Ditandai
dengan (_b3).

Waqf Hasan (g2 a8g)l) — Baik untuk berhenti, tetapi lebih utama

melanjutkan.
Wagqf Qabih (zumd)l ig)l) — Tidak boleh berhenti karena bisa mengubah

makna ayat.

11



Al-Waqf dalam Ilmu Qira'at Sab’ah

Dalam ilmu Qira’at Sab’ah, waqf memiliki perbedaan di antara imam qira’at,
terutama dalam cara berhenti dan melanjutkan bacaan. Beberapa bentuk waqf

yang unik dalam qira’at antara lain:

1. Tashil dalam Waqf

e Dalam Qira’at Warsh, jika berhenti pada hamzah, maka hamzah tersebut

sering diringankan (tas-hil), seperti dalam kata "

e yang bisa dibaca
dengan tanpa membebani hamzah secara penuh.
2. Isymam dalam Waqf
e Dalam Qira’at Hamzah dan Khalaf, saat berhenti pada dhammah, bibir
menunjukkan pergerakan ke depan tanpa mengeluarkan suara harakat.
3. Ikhtilas dalam Waqf
e Dalam Qira’at Hamzah dan Al-Kisai, ketika berhenti pada kata yang
memiliki harakat tertentu, pengucapannya dibuat lebih ringan, tidak penuh
seperti pada Qira’at Hafs.
4. Ibdal dalam Waqf
e Dalam Qira’at Hamzah, jika berhenti pada hamzah sukun, maka

hamzahnya sering diubah menjadi huruf mad (panjang). Contoh:
O 34l bisa menjadi Igdl.

Wagqaf artinya tanda bacaan yang mengharusnya pembaca berhenti sejenak
ketika membaca suatu lafadz yang terdapat tanda waqafnya guna mengambil

napas agar dapat melanjutkan kembali bacaan dari lafadz tersebut.

D. As-Sakt

Menurut bahasa, saktah atau sakt adalah mencegah. Adapun menurut istilah

adalah:
5 a1 05 B9 3b UE) wyall gl (e Blis
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"Suatu ungkapan tentang menahan suara dalam waktu yang lebih pendek

dari pada waktu waqaf dengan tanpa bernapas".

Setiap imam qira’at memiliki metode tersendiri dalam menerapkan saktah, di

antaranya:

1. Qira’at Hafs ‘an ‘Asim

o Dalam riwayat Hafs dari Imam ‘Asim, saktah diterapkan di beberapa

tempat tertentu dalam Al-Qut'an.

o Contoh tempat saktah dalam Hafs:

Al-Kahfi (18:1) — Wé K5
Yasin (36:52) — 135088 o
Al-Qiyamah (75:27-28) — 3li-4s

Al-Mutaffifin (83:14) — &k 35

Qira’at Hamzah dan Al-Kisai

o Imam Hamzah dan Al-Kisai sering menggunakan saktah sebelum hamzah

washal untuk memperjelas bacaan.

(@]

Contohnya:

" ()gid okl pbsiss (Ash-Shaffat: 24)

(Saktah antara hgasy dan l"%"D

Tanda saktah adalah sin kecil () yaitu tetletak di atas kata / lafadz yang di
saktah.
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E. Al-Qath’

Al-Qath’ (ghdl) dalam ilmu qgira’at adalah menghentikan bacaan Al-Qur'an
secara total dengan niat untuk tidak melanjutkannya dalam waktu dekat. Berbeda
dengan waqf (8g)l) yang memungkinkan untuk melanjutkan bacaan setelah

berhenti, Al-Qath’ menunjukkan penghentian sempurna yang biasanya terjadi di
akhir suatu bacaan atau ketika seseorang ingin menyudahi tilawahnya. Menurut

bahasa qotha adalah memutus atau menyudahi.
Adapun menurut istilah adalah:
SV gty Wiy s e phEY) s TS WS s el gl

“Memutus bacaan pada lafadz gur'aniyah dengan niat menyudahi diri dati

giraah (membaca Al Qut'an), dan tempatnya ada pada akhir-akhir ayat.”
Hukum bacaan qath:

Tidak boleh menyudahi giraah kecuali pada akhir ayat. Seorang thabi'in,
Abdullah bin Abul hudzail r.a berkata:

i 5 ek Y6 &l (8351 13 13)

“Apabila salah satu di antara kalian membaca suatu ayat, maka janganlah dia

menyudahi hingga menyempurnakannya.”

Dan dianjurkan bagi seorang qoti/ pembaca Al Qut'an untuk membaca
isti'adzah kembali apabila memulai membaca Al Qur'an setelah qotha, sesuai
firman Allah SWT:

) llantll s bl Smisls Tl ol 1508

"Apabila kamu hendak membaca Al-Qut'an mohonlah perlindungan kepada
Allah dati syaitan yang terkutuk." (QS. An-Nahl 16: 98).
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Jenis-Jenis Al-Qath’ dalam Qira’at:
1. Qath’ Lazim (p;)! glasll)

o Wajib dilakukan, terutama saat menutup tilawah atau menyelesaikan

satu surah.
o Contoh:

» Jika seseorang selesai membaca surah Al-Baqarah, lalu tidak
berniat melanjutkan ke surah Ali ‘Imran, maka ia harus
melakukan al-Qath’ di akhir surah.

2. Qath’ Jaiz (3! aladl)

o Boleh dilakukan dalam situasi tertentu, misalnya ketika ada keperluan
mendesak atau ingin berhenti untuk sementara waktu tanpa

melanjutkan bacaan dalam waktu dekat.
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BAB III

ANTARA
YA IDHAFAH DAN
YA ZAWAID




A. Ya’ al-Idlafah

Ya' Idlafah menurut istilah pada qurro' adalah ya' zaidah (tambahan) yang
menunjukan atas mutakalim. Dan ia bersambung dengan isim, fi'il dan huruf.
Seperti: 3 gl.:l yang didghomkan dengan huruf sebelumnya, seperti dan yang
banyak adalah tanpa idghom seperti contoh sebelumnya. Ya' idlofah ada yang
disukunkan dan ada yang difathahkan. Masing-masing qurro berbeda dalam hal

mensukunkan dan memfathahkan ya' idlofah ini.
Tanda ya' idlofah ialah bisa dipakainya tempatnya oleh ha' dan kaf. Seperti:
Je ] 1] e i s s

Berkaitan dengan huruf sesudahnya ya' idlofah dibagi menjadi enam bagian,

yaitu:
1. Hutuf sesudahnya adalah hamzah qoth' maftuhah, seperti:
el Gl DslR Nl ke
2. Huruf sesudahnya adalah hamzah qoth' maksuroh, seperti:
3. Huruf sesudahnya adalah hamzah qoth’ madlumah, seperti:
il 331 )

4. Huruf sesudahnya adalah hamzah wasal yang bergandeng dengan lam ta'if.

misalnya:
LS S« Godliall (solis
5. Huruf sesudahnya adalah hamzah wasal yang tidak bergandeng dengan alif:
Igadl pgd JI e sl (325 0
6. Huruf sesudahnya huruf lain dari huruf-huruf hijaiyah selain hamzah, contoh:
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(2 J5 ¢ e g

B. Ya' Az-Zawaid

Ya’ Az-Zawaid (slg3)) sU) adalah huruf ya’ yang ditambahkan dalam kata

tanpa mempengaruhi makna dasar kata tersebut. Huruf ini bukan bagian asli dari
akar kata (mashdar), tetapi ditambahkan untuk tujuan tertentu, seperti penegasan,

keindahan lafadz, atau irama dalam bacaan Al-Qut'an.

Para ulama qiroat mendefinisikan ya'at az-zawaid dengan ya tambahan yang
jatuh pada akhir kalimat yang tidak terdapat pada rosm mushaf dan dibaca oleh
sebagian qurro' yang mengitsbatkannya. Dinamakan dengan zawaid atau zaidah
(tambahan) karena pada dasarnya ia tidak tertulis dalam mushaf Utsmani namun
ia dibaca oleh sebagian qurro". Perbedaan anatara ya’at az-zawaid dan ya' al-
idlofah ada empat segi, yaitu:

1. Ya' az-zawaid berada di isim, glal ¢ lgdl  seperti: dan di fil  seperti:

el ol pge. Dan tidak ada yang di huruf, berbeda dengan ya'at al-idlofah
bisa di isim, fi'il dan huruf.

3. Ya' az-zawaid tidak tertulis di mushaf Utsmani, berbeda dengan ya'at al-
idlofah yang terdapat dan tertulis di dalam mushaf.

4. Perbedaan dalam masalah ya' az zawaid di antara para qurro berkisar antara a/-
hadzf (membuang) dan al-itsbal. Sedangkan perbedaan dalam masalah ya'at al-
idlofah berkisar antara fathah dan iskan (sukui).

5. Ya'at az-azwaid kadang-kadang asli bisa juga berupa tambahan. Sedangkan
contoh yang tambahan ialah w3 « ;34 ¢9ad) Berbeda dengan ya’ al-idlofah

yang mesti harus ya' tambahan. Seperti dalam contoh yang telah lewat’

5 Badruddin, ILMU QIRO'AT (TATA BACA AL-QUR'AN). (Serang: Pustaka Nurul Hikmah,
2008).
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Ya' Idhafah (&Ll 5L : ialah Ya tambahan yang menunjukkan Mutakallim,
yakni Ya' yang bukan sebagai lam Fi'il dan bukan sebagai kerangka kalimah. Misal
(P9 - @T dan lain-lain. Imam Qira’at ada yang membaca Fathah dan ada yang

membaca Sukun Ya’ (sU! 150

Ya Zaidah (54,31 s1); ialah Ya yang terletak di akhir kalimah, namun tidak ada
rasm-nya (tidak tertulis). Oleh karena itu di antara bacaan Imam Qira’at berkisar
antara membuang/Hadzf Ya' (sWI Bi>) dan Ttsbat Ya (sU! sL30). Misalnya (glJ))

ada yang membaca Hadzf Ya (ad daa'l) dan ada yang membaca Itsbat Ya' (ad
daa'ly).6

C. Ya’idhafah dan Ya’ Zaidah.

1) Menurut para imam qira“at terdapat 212 ya® idhafah di dalam mushaf al-
Qur“an. Para imam gira“at telah membedakan posisi ya* idhafah pada

sebuah kata menjadi enam macam:

a) Terdapat sebelum huruf hamzah yang berharakat fathah. Ada 99

ya“idhafah jenis ini. Dan secara umum Hafs membacanya sukun.

b) Terdapat sebelum huruf hamzah yang berharakat kasrah. Jenis ya™ idhafah
ini terdapat di 52 tempat. Hampir keseluruhan ya*™ jenis ini dibaca kasrah

oleh Hafs, kecuali pada 11 tempat.

¢) Terdapat sebelum huruf hamzah yang berharakat dhammah. Ya“idhafah

jenis terdapat di 10 tempat. Riwayat Hafs membaca semuanya sukun.

d) Terdapat sebelum /al/ al-ta”rif. Ya™ idhafah jenis ini terdapat di 14
tempat. Hampir semuanya dibaca fathah oleh Hafs, kecuali di satu

tempat, yakni pada Qs. 21:105.

6 H. Ahmad Annuri, M. (2010). Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur'an & lImu Tajwid. Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar.

19



e) Terdapat sebelum hamzah washl. Jenis ini terdapat di 7 tempat dan

kesemuanya dibaca sukun oleh Hafs.

f) Terdapat sebelum huruf hijaiyah selain hamzah qath maupun hamzah
washl. Jenis ini terdapat di 30 tempat. Dalam hal ini, 20 lafal dibaca
fathah oleh Hafs, ada satu yang dibaca dengan membuang huruf ya®™, dan
satu lagi dibaca fathah oleh imam ‘Ashim. Adapun selebihnya, maka

dibaca sukun.

Dengan demikian, dari 212 ya™ idhafah yang ada dalam mushaf, 47
diantaranya dibaca fathah oleh Hafs, satu dibaca hadzf oleh Hafs, dan satu
lagi dibaca fathah oleh ‘Ashim, sedangkan 163 yang lainnya dibaca sukun.

2)  Ya™ Zaidah, menurut para imam qira’at ada 62 ya* Zaidah yang terdapat di
dalam mushaf Al-Qur’an. Hampir seluruhnya dibaca hatdz (membuang ya
zaidah) oleh Hafs. Hanya satu saja yang dibaca itsbat (tidak membuang ya’)
dengan harakat fathah ketika washl, boleh dibaca hadzf atau itsbat. Terdapat
pada Qs. 27:36.7

7 Amin, F. (2019). SEJARAH QIRA'AT IMAM 'ASHIM DI NUSANTARA. Tadris, 15.
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BAB IV

SIFAT-SIFAT
HURUF




A. Definisi

Dalam ilmu qira’at dan tajwid, sifat al-huraf (gl wleo) adalah sifat
atau karakteristik yang melekat pada huruf-huruf hijaiyah yang menentukan
cara pengucapan dan pengaruhnya dalam bacaan Al-Qut'an. Sifat huruf ini
terbagi menjadi dua kategori utama: sifat dengan lawan (mutadhadah) dan sifat

tanpa lawan (ghayru mutadhadah).

Menurut  lugat/Etimologi  sifat  adalah  suatu  perkara  yang
menempel/ergantung pada yang lainnya, dari banyak sudut makna Seperti
ilma, hitam, putih dan sebagainya Secara istilah sifat adalah suatu kondisi yang

baru pada huruf ketika pengucapannya sesuaidengan tempat huruf tersebut.

Setiap huruf hijaiyah memiliki sifat huruf yang berbeda-beda, saat
mengucapkan huruf hijaiyah. Kita harus memperhatikan sifat yang dimiliki
setiap huruf tersebut. Jika kita mengabaikannya maka akan mempengaruhi

kesempurnaan hasil pelafalan huruf tersebut.
Tujuan mengetahui Sifatul Huruf, adalah sebagai berikut:

1. Menjaga keaslian bacaan Al-Qur'an sesuai dengan gira’at yang
shahih
2. Membedakan huruf-huruf yang mirip agar tidak salah makna

Pembagian Sifat Huruf Sifat Huruf Terbagi Atas 2 Kategori Pembagian:

1. Pembagian secara global, yang meliputi: sifat huruf yang mempunyai
lawan dan sifat huruf yang tidak memiliki lawan

2. Pembagian secara terperinci, yaitu yang didalamnya ada banyak
ikhtilaf dikalangan para “ulama”. Sifat huruf yang memiliki lawan,

berjumlah 5 sifat yaitu:
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B. Sifat Jahr dan Hams

Sifat Jahr menurut bahasa vyaitu jelas, jelas dalam pendengaran
dikarenakan dua pita suara tertutup, bergetar, airan nafas yang tertahan.
Tertahannya nafas di tempat makhraj ketika melafalkan huruf karena
persentuhan/tempelan antara dua organ penutur sangat kuat di tempar
makhraj tersebut. Sifatnya kuat, lawannya Hams. Hurufnya ada 18, yaitu selain
huruf-huruf Hams Huruf-huruf Jaht:

Lipspopddssyrgdozte

Sifat Hams, adalah sifat huruf yang ditandai dengan keluarnya suara
yang disertai aliran napas saat pengucapannya. Sifatnya lernah, hurufnya ada,

yaitu 10:

Jtﬁ&’c&ywﬁu

C. Sifat Rakhawah - Sifat Syidah

Rakhawah secara bahasa yaitu lembut atau lunak maksudnya yaitu
meluncurnya suara ketika melafalkan huruf tanpa ada hambatan (suaratetlepas)
karena pertemuan dua organ penutur di tempat makhrajlemah. Sifatya lemah
lawannya Syiddah. Hurufnya ada 15. yaitu selain huruf Syiddah dan

Mutawassith:
$gi3terboppsp e

Syiddah secara bahasa berarti kuat, yaitu menahan suara sejenak di
tempat makhraj, kemudian melepaskannya secara tiba-tiba bersama udara.
Atau sifat syidah ini bisa kita artikan sebagai suara tertekan. sifatnya kuat,

lawannya Rakhawan hurufnya ada 8,

_”Jeoycéy‘fa
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D. Sifat Infitah - Sifat Itbaq

Infitah secara bahasa artinya terbuka, terbuka di sini maksudnya
memposisikan tengah lidah berada di bawah (tidak dinaikan) sehingga

membuka jalan aliran nafas dari tenggorokan. Huruf-huruf yang memiliki sifat

infitah ada 24 yaitu semua huruf hijaiyah selain dari huruf ithbaq: o b b »

Ithbaq secara bahasa artinya menutup (tertutup). Maksudnya adalah
pangkal lidah dinaikan ke langit-langit mulut ketika melafalkan huruf. Menutup
di sini juga dimaksudkan menutup jalan nafas dari tenggorokan dikarenakan
pangkal lidah naik dan menempel ke langit- langit. Produk dari bunyi ini
terdengar lembut hembusan nafasnya. Adapun huruf hijaiyah yang memiliki

sifat ithbaq yaitu o b b _»

E. Sifat Ishmat-Sifat Idzlaq

Secara bahasa, Ishmat artinya mencegah. Sedangkan secara istilahIshmat
adalah berat ketika melafalkan huruf karena makhroj nya jauh di ujung lidah
atau bibir dan sebab lain seperti naiknya lidah ke langit- langit yang
menyebabkan sulitnya suara mengalir ke arah bibir. Adapun huruf hijaiyah

yang memiliki sifat Ishmat yaitu:
drzgabggds prip oo mg bz

Idzlaq secar bahasa yaitu tajam, ujung, maupu fasih. Secara istilahIdzlaq
adalah ringan dan cepatnya pengucapan ketika melafalkan hurufkarena makhroj
nya dekat dengan ujung lidah ataupun bibir tanpa hambatan. Adapun huruf
hijaiyah yang memiliki sifat Idzlaq yaitu:

cdopyrd

F. Sifat Istifal - Sifat Isti’la

Istifal secara bahasa artinya turun. Secara istilah Istifal adalah
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mengucapkan huruf diserta dengan turunnya lidah dari langit-langit mulut.
Suara yang mengalir, berasal dari paru-paru langsung keluar tidak diangkat ke
langit-langit. Untuk membantu agar lidah tertahan didasar mulut maka ucapkan
dengan tersenyum agar hasil suara terdengar ebih jelas. Adapun huruf-huruf

yang memiliki sifat istifal yaitu:
$sopdd e sl gzl

Ist’la menurut bahasa adalah terangkat, maksudnya adalah saat
mengucapkan huruf-huruf isti’la maka pangkal lidah mengarah ke langit-langit
mulut, tegang, tekanan suara mengarah ke atas sehingga bunyi huruf menjadi

lebih tinggi, tebal dan berat. Adapun huruf Istila yaitu: b § b ¢ 2 e # Sifat-
Sifat tunggal:

a. Mutawassith (pertengahan) artinya suara tidak tertahan sempurnadan
tidak terlepas sempurna yaitu antara syiddah dan rakhawah.
Hurufnya ada 5 yaitu: jpas ¢ J= e o)

b. Shafir, yaitu suara tambahan seperti siulan. Hurufnya ada 3 yaitu:
SRCNC

c. Qolgolah, Qolgolah menurut Bahasa ialah getaran atau pantulan.
Menurut istilah tajwid ialah pengucapan huruf sukun disertai dengan
getaran suara pada makhrajnya schingga terdengar suara yang kuat.

Huruf qolqolah ada 5, yaitu yang tergabung dalam s> clas yaitu huruf
b o z > O
Syarat qolqolah ialah : hurufnya harus sukun, baik sukun asli atau sukun

yang terjadi karena berhenti pada huruf qolqolah. Beberapa tingkatan qolqolah

antara lain:

a.  Qolgolah sugra (Qolgolah rendah)
b. Qolgolah kubra (Qolqolah sedang)
c. Qolgolah akbar (Qolgolah keras)
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G.

Qolgolah Sugra (tingkatan rendah)

Qolgolah sugra ialah, huruf qolqolah yang berharokat sukun dan berada
di tengah kalimat. Cara membacanya harus dengan memantulkan suara

tambahan. Contoh :
531 8 Ll
(£0 ma) Sslisd 28 1 9] i U3 B 5ol ol ¥ 3356
Qolgolah Kubra (tingkatan sedang)

Qolqolah kubra ialah, huruf qolqolah berharokat yang dimatikan atau
dihentikan bacaannya (waqof) dan berada di akhir kalimat. Contoh:

Lt 05 o0 A5
Qolgolah Akbar (tingkatan keras)

Qolgolah akbar ialah, apabila berhenti pada huruf qolqolah, sedang
huruf tersebut bertasydid. Cara membaca qolqolah akbar ialah, tahan
bunyi huruf qolqolah sejenak atau 2 ketukan sebelum dipantulkan,
karena huruf qolqolah- nya bertasydid. Contoh :

(Vs,adl) et st I3 al gL s

Layin

Menurut Bahasa diartikan mudah. Lembut dalam pengucapan. Sedang

menurut istilah layin adalah pengucapan huruf yang lembut tanpa harus

memaksakan. Disebut huruf layin karena huruf tersebut berharakat sukun

yang diawali harakat yang tidak biasa. Contohnya wau sukun biasanya

didahului harakat dhammah, namun wau sukun ini didahului fathah. Begitu

juga ya sukun yang biasanya didahului harakan kasrah tapi huruf ya sukun
didahului harakat fathah. Sifatnyalemah.
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Hurufnya ada 2 : g dan
Contoh

g i

H. Inhiraf

Inhiraf menurut Bahasa artinya condong atau miring, sedang menurut
istilah Inhiraf adalah huruf yang pengucapannya miring setelah keluar dari

ujung lidah. Sifatnya kuat. Huruf inhiraf ada 2 yaitu :

® () Miring ke permukaan lidah

® () Miring ke punggung lidah

I. Takrir
Takrir menurut Bahasa artinya mengulangi. Sedang menurut istilah
Takrir adalah : pengucapan huruf disertai bergetarnya ujung lidah. Sifatnya

kuat. Huruf yang memiliki sifat takrir adalah : 0

J. Tafasysyi
Tafasysyi menurut Bahasa artinya menyebar. Menurut istilah artinya
pengucapan huruf disertai menyebarnya angin di dalam mulut. Sifatnya kuat.

Huruf yang memiliki tafasysyi adalah huruf syin (gs)

K. Istithalah

Istithalah menurut Bahasa artinya memanjang. Menurut istilahartinya
adalah mengucapkan huruf yang disertal memanjangkan suara dari awal sisi

lidah sampai akhirnya. Sifatnya kuat. Huruf yang memiliki sifat istithalah
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adalah huruf dhad

L. Khafa’

Khafa’ ialah hilangnya Sebagian suara huruf Ketika melafalkannya.
Sifatnya lemah. Hurufnyaada 3 : » s 4

M. Ghunnah

Ghunnah menurut Bahasa artinya “mendengungkan suara melaluirongga

hidung”. Huruf hijaiyah yang memiliki sifat ini adalah nun sukun (), nun

tasydid () dan mim tasydid ()
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BAB YV

MAKHRA]




Makhraj dalam istilah ilmu Qiraah adalah mengeluarkan huruf dari

tempatnya dengan memberikan sifat-sifat yang dimilikinya.

Makhraj huruf-huruf jika dilihat dari segi anggota badannya (umum) ada
4 yakni Rongga mulut (jaw)), tenggorokan (halg), mulut (famm), dan rongga
hidung (&boysum). Bagian mulut terdiri dari langit-langit (Hanak), lidah (Lisan),
gigi-gigl (Asnan), dan bibir (Syafatan).

A. Pengertian Makharijul Huruf
Sl gyl 032 ol b )
Fashal menerakan pada bilangan bilangan makharijul huruf

Makharijul huruf (tempat keluarnya huruf). Makhraj merupakan istilah
dalam ilmu tajwid yang merujuk pada tempat keluarnya suara ketika membaca
huruf-huruf hijaiyah. Dalam ilmu tajwid, penting untuk mengetahui makhraj
karena salah satu faktor yang mempengaruhi cara melafalkan huruf-huruf
hijaiyah dengan benar adalah dengan memperhatikan tempat keluarnya suara

tersebut. Misalnya, huruf b dikeluarkan dari tempat yang berbeda dengan
huruf o meskipun bentuk dan tanda baca keduanya hampir sama. Oleh karena

itu, pemahaman yang baik tentang makhraj sangat penting dalam membaca Al-

Quran dengan baik dan benar.

B. Pembagian Makhraj

Makhraj huruf terbagi menjadi dua bagian: makhraj am umum atau dasar
dan makhraj khas khusus atau cabang. Makhraj Am adalah makhraj yang
terdiri dari satu makhraj khas atau lebih. Makhraj Am terbagi menjadi 5

bagian:

e Al-Jauf (rongga mulut)
e Al-Halq (tenggorokan)
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e Al-Lisan (lidah)
e As-Syafatain (dua bibir)
e Al-Khaisyum (rongga hidung)

Makhraj Khas yaitu makhraj yang tidak lebih dati satu makhraj dan

keluar dari makhraj tersebut satu huruf atau lebih.

Contoh Makhraj am, al-Halq (tenggorokan), keluar darinya 3 makhraj

khas (pangkal, tengah dan ujung tenggorokan). Masing-masing makhraj khas,

keluar dua huruf hijaiyah dan begitu seterusnya.

1)

2)

3)

4)

Cara Penyebutan Makhraj Huruf:
AL-Jauf (rongga mulut)
Yakni keluar 3 huruf darinya, yaitu alif " 1" (mati atau fathah bertemu

alif), wawu mati "§" (dlommah bertemu wawu mati), dan ya' "" mati

(kastah bertemu ya' mati).
Agshal Khalq (pangkal tenggorokan)
Yakni tenggorokan yang paling jauh. Keluar darinya 2 huruf yaitu

hamzah "s" dan ha' "a".

Wasthul Khalq (pertengahan tenggorokan)

n_n

Yakni keluar darinya 2 huruf yaitu ain "¢" dan kha' "z" yang keduanya
disepikan dari titik (tidak ada titiknya).

Adnal Khalq (ujung tenggorokan)

Yakni tenggorokan yang lebih dekat dari apa yang bersandingan dengan

mulut. Keluar darinya 2 huruf yaitu ghin "¢ " dan kho' "#" yang keduanya

ada titiknya.
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5

0)

7)

8)

9)

10)

11)

12)

Bainal agsal lisan

lTalah tempat yang berada di antara pangkal lisan [yakni lisan yang jauh
dari apa yang bersandingan dengan tenggorokan| dan tempat yang lurus

tepat dari langit-langit mulut atas. Keluar darinya huruf qaf " 3".

Agshal Lisan (pangkal lisan).

Yakni dari makhraj qaf sedikit paling bawah dan tempat yang

bersandingan dengan langit mulut atas. Keluar darinya huruf kaf " 2",

Wasathul Lisan (pertengahan lisan)

Yaitu di antara lisan dan langit mulut atas. Keluar darinya 3 huruf, yaitu

]lm "CH, S}rln "J)"’ dan yal "6".

Makhraj yang kedelapan adalah dari awal tepi lisan dan tempat yang
bersandingan dengan gusi dari arah yang dekat, dikatakan dari arah

kanan. Keluar darinya huruf dlad " »".

Makhraj yang kesembilan adalah dari tepi lisan [dari lisan yang paling
dekat dengan akhir ujung lisan dan tempat di antara keduanya] dan
tempat yang berada di antara tempat yang bersandingan dengan langit

mulut atas. Keluar darinya huruf lam " J".

Makhraj yang kesepuluh adalah dari ujung lisan, sedikit bawah huruf lam.

n.on
S

Keluar darinya huruf nun

Makhraj yang kesebelas adalah dari makhrajnya nun, bahkan lebih dekat,

rmn
P

maksudnya lebih dimasukkan pada luar lisan. Keluar darinya huruf ra

Makhraj yang kedua belas adalah dari ujung lisan bersamaan dengan
pokok gigi seri atas yang (ujung lisan) diangkat ke arah langit mulut atas.

Keluar darinya huruf tha' "L", dal "s", dan ta' """
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13)

14)

15)

16)

17)

Makhraj yang ketiga belas adalah antara ujung lisan yang berada di atas

' (TN

glgi seri tas dan bawah. Keluar darinya huruf shad " _o", za' ";", dan sin

" ", yang dinamakan huruf shafir (bersuara sembati meniup bibir)".

Makhraj yang keempat belas adalah dari ujung lisan dan ujung-ujung gigi

n.n rn.n

seri atas. Keluar darinya huruf dho' " 1", dzal "3", dan tsa' "&

Makhraj yang kelima belas adalah dari dalam bibir bawah bersamaan

rn

dengan ujung-ujung gigi seri atas. Keluar darinya huruf fa' " 3" saja.

Makhraj yang keenam belas adalah tempat di antara 2 bibir. Keluar
darinya wawu "g", ba' "J", dan mim "". Kecuali huruf wawu dibaca

dengan cara terbukanya 2 bibir, sedangkan huruf ba' dan mim dibaca

dengan cara menutup 2 bibir.

Makhraj yang ketujuh belas adalah Al-Khoisyum (rongga hidung) yaitu
pangkal hidung. Keluar darinya huruf-huruf gunnah, yaitu berupa nun
mati dan tanwin pada keadaan keduanya diidghamkan (idgham bigunnah,
idgham mimi) dan disamarkan (iqlab, ikfa' haqiqi, ikhfa' syafawi) dengan

gunnah dan huruf nun dan mim yang ditasydid (gunnah).
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BAB VI

ISTTADZAH
WAL
BASMAILAH




A. Isti‘adzah

Isti’adzah adalah sebuah istilah yang digunakan dalam ilmu qira’at (ilmu
membaca Al-Quran). Isti’adzah merupakan bacaan yang dilakukan sebelum
membaca Al-Quran, yang bertujuan untuk meminta petlindungan kepada
Allah dari godaan syaitan dan segala bentuk gangguan atau pengaruh buruk
lainnya yang dapat menghalangi konsentrasi dan pemahaman ketika membaca

Al-Quran.

Isti’adzah dilakukan dengan membaca kalimat "A'udzu billahi minasy
syaithanirrajim” (exz3)! olaxll Ge 4l 3420) yang artinya "Aku berlindung kepada
Allah dari godaan syaitan yang terkutu". Bacaan ini harus dilakukan sebelum
membaca ayat-ayat Al-Quran, kecuali jika ayat tersebut merupakan ayat
isti’adzah (ayat yang secara khusus meminta perlindungan dari Allah dari
syaitan).

Ist’adzah merupakan salah satu tata cara membaca Al-Quran yang
penting, karena selain dapat memfokuskan perhatian pada bacaan Al-Quran,

juga dapat melindungi diri dari pengaruh buruk syaitan.
Berikut adalah cara membaca isti’adzah dalam ilmu gira’at:

Isti’adzah dibaca dengan membaca kalimat "A'udzu billahi minasy
syaithanirrajim" (w23l ¢Uall Ge 40l 3320) sebelum membaca ayat Al-Quran.

Berikut ini adalah cara membacanya:

Baca "A'udzu" dengan membaca huruf "Ain" dengan suara keluar dari
tenggorokan dan ditekan dengan lidah pada langit-langit mulut, sedangkan
hutuf "Dzal" dibaca dengan meletakkan lidah di antara dua gigi depan atas.

Baca "billahi" dengan suara keluar dari tenggorokan, dengan membaca
hutuf "Ba" dengan meletakkan bibir atas di atas gigi bawah dan huruf "Lam"
dengan membuka mulut lebar-lebar dan mengarahkan suara ke arah langit-

langit mulut.
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Baca "billahi" dengan suara keluar dari tenggorokan, dengan membaca
huruf "Ba" dengan meletakkan bibir atas di atas gigi bawah dan huruf "Lam"
dengan membuka mulut lebar-lebar dan mengarahkan suara ke arah langit-

langit mulut.

Dalam membaca isti’adzah, pastikan untuk melafalkan setiap huruf
dengan jelas dan benar, sehingga makna dari bacaan isti’adzah dapat
tersampaikan dengan baik dan memohon perlindungan kepada Allah dari

segala gangguan syaitan dan pengaruh buruk lainnya.

Menurut bacaan para Imam Qiroat, isti’adzah dibaca dengan beberapa
variasi bacaan yang disesuaikan dengan masing-masing riwayat bacaan Al-
Quran yang dipelajari. Berikut ini adalah contoh bacaan isti’adzah menurut

beberapa riwayat giroat yang terkenal:

e  Bacaan isti'adzah menurut riwayat Hafs 'an 'Ashim: "A'udzu billahi
minasy syaithanirrajim"

* Bacaan isti’adzah menurut riwayat Warsh 'an Nafi "A'udzu billahi
minasy syaithanirrajim"

*  Bacaan isti'adzah menurut riwayat Qalun 'an Nafi: "A'udhu bi Allahi
sami'll 'alim minasy syaithanirrajim"

*  Bacaan isti’adzah menurut riwayat Khalaf 'an Hamzah: "A'udhu bi Allahi

minasy syaithanirrajim"

Perbedaan dalam bacaan isti’adzah antara satu riwayat dengan yang
lainnya tidak mengubah makna dan tujuan dari isti’adzah itu sendiri, yaitu
untuk memohon perlindungan kepada Allah dari godaan syaitan dan pengaruh
buruk lainnya yang dapat menghalangi konsentrasi dan pemahaman ketika

membaca Al-Quran.

Al-Qut'an dalam mewaqafkan bacaan Isii'azah atau mewasal- kan dengan

Basmalah, boleh memakai 4 wajah (cara) berikut :
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Keempat wajah ini dipakai oleh semua Imam Qira’at, ketika mau

membaca Al-Qur'an dari setiap awal surat, kecuali surat At-Taubah.

Sedang bila pembaca menulai dari surat At-Taubah Imam-Imarn Qira’at

mempunyai dua wajah :
1. Wagqaf pada Isti'adzah dan tidak memakai Basmalah.

2. Mewasalkan Isti adzah dengan awal Surat.

Memulai Bacaan Al-Qur'an Dari Pertengahan Surat

Bilamana pembaca Al-Qur'an memulai dari pertengahan surat,
maksudnya tidak dari Awal Surat, maka menurut semua Imam Qira’at,
pembaca boleh memakai dan boleh juga tidak memakai bacaan Basmalah. Dan
bilamana memakai Basmalah, tentunya dapat memberlakukan 4 wajah tersebut
di atas. Namun bilamana tidak memakai Basmalah, maka boleh

memberlakukan dua wajah berikut:

1. Wagqaf pada Isti'adzah.
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2. Mewasalkan isti'azah dengan awal ayat.

B. Basmalah

Basmalah adalah kalimat pembuka dalam Al-Qut'an yang terditi dari kata
"Bismillahirrahmanitrrahim" yang artinya "Dengan nama Allah Yang Maha
Pengasih, Maha Penyayang". Basmalah menjadi kalimat pembuka yang
digunakan sebelum membaca setiap surat Al-Qur'an, kecuali surat At-Taubah.
Basmalah memiliki makna penting dalam ajaran Islam sebagai bentuk
pengakuan atas nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang

sebelum memulai segala aktifitas.

Ada sebagian ulama berpendapat bahwa yang boleh membaca basmalah di
pertengahan surat adalah khsusus imam yang memakai basmalah. Berarti,
imam yang memaca saktah atau wasal antara dua surat, tentu tidak boleh

memakai Basmalah. Di pertengahan surat.

Adapun hukum dalam mewasholkan antara dua surat, untuk imam 7

mempunyai ketentuan yang berbeda, antara lain yaitu:

1. Qalun, Ibnu Katsir, ‘Ashim dan Al-Kisa’i membolehkan membaca
dengan tiga wajah, yaitu:
a. Qif wa qif, yaitu dengan cara mewaqofkan keselurahannya,

contohnya:

3211588 pua3ll 3501 il g Gl Gy 321 8

b. Qif wa Shil, yaitu dengan cara mewaqofkan akhir surat, kemudian

basmalah diwasholkan pada awal surat berikutnya, contohnya:

35119885 ol o3l il < SIalT iy 3981 U5

c. shil wa shil, yaitu dengan cara mewasholkan akhir surat, basmalah

dan awal surat berikutnya (washol seluruhnya), contohnya:

ST 253 3981 8 T (2 il iy 3511528
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2. Warsy Abu Umar dan Ibnu ’Amir, membolehkan membacanya dengan

lima wajah, yaitu:
a. Qif wa qgif, yaitu dengan cara mewaqofkan keselurahannya.

b. Qif wa Shil, yaitu dengan cara mewaqofkan akhir surat, kemudian

basmalah diwasholkan pada awal surat berikutnya

c. shil wa shil, yaitu dengan cara mewasholkan akhir surat, basmalah dan

awal surat berikutnya (washol seluruhnya).

d. Saktah tanpa basmalah, yaitu pada akhir surat berhenti sejenak tanpa

mengambil nafas, kemudian membaca awal surat berikutnya, contoh:

B s ST oy 59l Jb
d. Washol tanpa basmalah, contoh:

Sl &y 3,&? J8 5l 15a8

3. Hamzah membacanya hanya dengan 1 cara, yaitu mewasholkan tanpa

basmalah.

Sl &y S92l Jb 3511388

Hukum masing-masing imam ini, baik antara dua surat yang berurutan
seperti akhir surat al-Baqarah dengan surat al-Imran, maupun yang tidak
berurutan seperti akhir surat al-A’raf dengan awal surat Yusuf. Pertama
dalam urutan tartib surat. Bilamana surat ke-2 tidak terletak sesudah
surah pertama dalam urutan tartib surat, misalnya akhir surat Ar-Rad

dengan awal surat Yunus, Ada yang mewasalkan dan mensaktahkan.

Hubungan akhir suatu surat dengan awal suratnya, seperti mengulang-
ulang surat, harus memakai basmalah. Antara dua surat pada tempat-tempat
berikut, sebagaian ahlul Quro’ wal Ada’ memilih memisahkan bassmalah,

sebagaimana Warsy’ Abu Umar, Ibnu ‘Amir, yaitu antara lain:
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» Surat al-muddassir dan surat al-gqiyamah.
» Surat al-infitar dan surat al at-takhfif

» Surat al-fajr dan surat al-balad

» Surat al-ast dan surat al-humazah

Dengan catatan bahwa Warsy’ Abu Umar, dan Ibnu ‘Amir memakai
wajah saktah antara dua surat, pada selain tempat-tempat, selanjutnya memilih
saktah antara surat-surat tersebut, bagi Warsy, Abu” Amr, Abu ‘Amir dan

Hamzah ketika mewasalkan antara dua surat pada selain surat-surat tersebut.

Namun ulama peneliti Qira’at menyatakan bahwa antara surat-surat
tersebut (al-muddassir dan al-qiyamah) dan seterusnya, tidak ada bedanya
dengan surat-surat yang lain, sebagaimana masing-masing imam tujuh, yang
telah yang telah di bahas di atas, yaitu memakai hukum anatara 2 surat bagi

imam tujuh.

Hukum antara dua surat di atas untuk imam tujuh rinciannya akan

sebagai berikut:

e Qalun, Ibnu Kasir, Asim Dan Al-Kisai, mempunyai tiga wajah dalam
membaca basmallah.

e Hamzah hanya mempunyai satu wajah bacaan yaitu wasal.

e Warsy, Abu ‘Amr dan Ibnu ‘Amir mempunyai 5 wajah, yaitu tiga

wajah membaca basmallah ditambah 2 wajah lagi, yaitu wasal dan
saktah.

Hukum Antara Surat Al-Anfal Dan At-Taubah

Hukum membaca antara surat Al-Anfal Dan At-Taubah pada imam

giroat mempuyai 3 (tiga) wajah bacaan yaitu:

1. Qolun, Ibnu Katsir, ‘Ashim dan Al-Kisa’l mempunya dua cara, yaitu

dengan cara waqof dan washol tanpa basmalah.
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- Wagqof: Akhir surat Al-anfal diwaqofkan tanpa membaca basmlah,
kemudian membaca awal surat Attaubah.
- Washol: Akhir surat Al-anfal diwasholkan dengan awal surat
Attaubah tanpa membaca basmalah
2. Warsy Umar Basri dan Ibnu Amir mempunyai dua cara atau wajah yaitu

saktah dan washol.

- Saktah: Akhir surat Al-anfal diwaqofkan dengan cara saktah

kemudian membaca surat Attaubah tanpa basmalah

- Washol: Akhir surat Al-anfal diwasholkan dengan awal surat
Attaubah tanpa basmalah.

3. Hamzah membacanya sebagaimana hukum antara dua surat yang lainnya
kecuali pada surat-surat tertentu dibaca dua wajah, yaitu washol dan
saktah.

Adapun yang dimaksud dua surat tertentu antara lain:
- Surat Al-muddatsir dan awal surat Al-qiyamah
- Surat Al-infithar dan awal surat Attakhfif
- Surat Al-fajr dan awal surat Al-balad
- Surat Al-‘ashr dan awal surat Al-humazah
Keterangan: Qoidah saktah adalah sebagaimana berikut.
5 i be LT 3

Artinya: “mewaqoflean dengan tidak bernafas™

Hukum Membaca Basmalah

»  Wajib, yaitu dipermulaan surat Al-fatihah.

8 M. Badrul Wasi’ hafifi Undang-undang qiro’at sab’ah (tangerang,1997) 8-12
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»  Sunnah, yaitu dipermulaan surat kecuali surat Al-fatihah dan surat At-

taubah.

Y

Jaiz, yaitu dipertengahan surat kecuali dipertengahan surat At-taubah.

Y

Makruh, yaitu dipertengahan surat At-taubah.

»  Haram, yaitu dipermulaan surat At-taubah.

C. Ilmu Qira’at Basmalah

Ilmu qira’at adalah ilmu yang mempelajari berbagai variasi bacaan Al-
Qutr'an yang sah dan diakui oleh pata ulama. Begitu pula dengan Basmalah,
ilmu qira’at Basmalah mempelajari variasi bacaan Basmalah yang ditemukan
dalam berbagai riwayat Al-Qur'an yang sah dan diakui oleh umat Muslim.
Beberapa variasi bacaan Basmalah yang dijelaskan dalam ilmu gira’at Basmalah

antara lain:

1. Qira’at Hafs 'an 'Ashim: Qira’at ini merupakan qira’at yang paling
umum digunakan dan diterima oleh umat Muslim di seluruh dunia.
Basmalah  dalam  gira’at  Hafs 'an  'Ashim  diucapkan

"Bismillahirrahmanirrahim".

2. Qira’at Warsh 'an Naafi: Qira’at ini dikenal sebagai gira’at yang
umumnya digunakan di wilayah Maghrib (Afrika Utara). Basmalah
dalam gira’at Warsh 'an Naafi' diucapkan "Bismillah arrahman

arrahim".

3. Qira’at Duri 'an Abu 'Amr: Qira’at ini dikenal sebagai qira’at yang
umumnya digunakan di wilayah Asia Selatan. Basmalah dalam qira’at

Duti 'an Abu '"Amr diucapkan "Bismillah hirrahman nirrahim".

A. Basmalah adalah satu ayat tersendiri, yang berfungsi sebagai pemisah
antara surat yang satu dengan surat yang lain dan menjadi kepala dari
setiap surat kecuali surat At- Taubah. Imam malik berpendapat Basmalah
bukan bagian dari surah Al-Fatihah, dan karena itu ia tidak dibaca ketika
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membaca Al-Fatihah dalam shalat. Mazhab Hanafi. Dan mazhab
Hambali berpendapat Basmalah dibaca dalam shalat ketika membaca
surah Al-Fatihah tetapi tidak dengan suara keras.

Siapa yang mengikuti bacaan ahlu Madinah, Bashrah dan Syam yaitu
imam Naf?’, Ibnu Amir dan Abu ‘Amr bacaan Basmalah tidak termasuk
surah Fatihah. Imam Malik sendiri talaqqi bacaan Al-Qur’an kepada
Imam nafi’ (Akaha, 1996; 146). Dan inilah yang dianut para imam
masjidil Haram di Mekkah dan di masjid Nabawi dimadinah pada masa
sekarang ini. Saudi Arabia dengan resmi menganut mazhab Maliki. Oleh

karena itu, di dalam sembahyang Basmalah tidak dibaca.

Pendapat ini dikuatkan dengan hadits Nabi saw.
ol o8 6325552555 g Loy arde @ Lo 0 pa EdlorJ6 Gl o Ll e
wo i b it B e 135

Berkata Anas bin Malik ia berkata: “Aku shalat bersama nabi saw,
Abu Bakar, Umar dan Usman r.a. Namun tidak seorangpun dari mereka

yang aku dengar membaca bismilldhirrahmanirrahim (Hajjaj, hal, 191).

Basmalah adalah salah satu ayat dari surah Al-Fatihah dan surah-surah
lain kecuali At-Taubah. Imam Syafi’i berpendapat Basmalah sebagai ayat
pertama dari surah Al-Fatthah, maka Basmalah harus dibaca ketika
membaca surah Al-Fatihah. Artinya siapa yang mengikuti bacaan Para
ahli gira’at Mekkah dan Kufah yaitu Imam Ibnu Katsir, Imam ‘Ashim,
Imam kisa’i dan Imam hamzah Basmalah termasuk dalam surah Al-
Fatihah. Imam Syafi’i menukil Qira’at Ibnu Katsir dan memujinya. Beliau
berkata: “Qira’at kami adalah Qira’at Ibnu Katsir dan dengan Qira’at

itulah aku dapatkan penduduk Mekkah membacanya.”
ol b iy D) 3 B8 Ry e 2 oo b Iy B ek 3l 08

F N NERREG]

43



Pendapat ini dikuatkan dengan hadits Nabi saw. Dari Ummu
Salamah, bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallama membaca dalam

shalat, bismillahirrahmanirrahim, dan menghitungnya sebagai satu ayat
(dari al-Fatihah)

o3l e Al i O alag e & o al¥gng & Ll G2
\ rdssl)

“Dari  Aisyah, bahwa Nabi saw. mengeraskan bacaan

bismillahirrahmanirrahim pada surah al-Fatihah ayat pertama.”
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BAB VII

HUKUM MIM JAMA,
IDGHAM KABIR,
IDHAM SHAGIR




A. Mim Jama’

Adalah bentuk jamak dalam bahasa Arab yang terbentuk dengan
menambahkan huruf "mim" pada akhir kata.” Mim Jama biasanya digunakan
untuk mengubah kata tunggal (singular) menjadi kata jamak (plural) dalam
bahasa Arab. Mim Jama adalah bentuk jamak yang paling umum digunakan
dalam bahasa Arab. Bentuk ini terbentuk dengan menambahkan huruf "mim"
pada akhir kata. Mim Jama umumnya digunakan untuk benda-benda mati,
bukan untuk benda hidup seperti manusia atau hewan. Ada beberapa aturan
tata bahasa yang harus dipatuhi ketika menggunakan Mim Jama, terutama
terkait dengan bentuk kata tunggal (singular) yang akan diubah menjadi jamak
(plural).!0

Dan beberapa point mim jama adalah sebagai berikut:

a. Mim Jama dapat digunakan untuk mengubah kata tunggal menjadi

jamak dalam bahasa Arab.

b. Mim Jama biasanya digunakan untuk benda mati, bukan untuk benda
hidup.

c. Ada aturan tata bahasa yang harus dipatuhi ketika menggunakan Mim

Jama.

Dan beberapa contoh dari mim jama yaitu:
a. Kitab ols=_usJ! kitab-kitab
b. Anjing _JS =M anjing-anjing

c. Pensil (8= Ml pensil-pensil

° Al-Khatib, M. A. (1989). Al-Mu'jam Al-Mufahras Li Alfaz Al-Qur'an Al-Karim. Beirut,
Lebanon: Dar Al-Kutub Al-limiyyah

10 Amine, M. (2010). Arabic Verbs and Essentials of Grammar. New York, NY: McGraw-
Hill.
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B. Idgham Kabir

Idgham kabir adalah salah satu hukum tajwid dalam membaca Al-Quran

yang artinya penggabungan atau penghilangan suara huruf mim () atau nun
(¢ vang shukun (tanpa tanda baca) jika diikuti oleh huruf yang berbaris di

atasnya.

Contoh penggabungan (idgham kabir) adalah ketika kita membaca ayat

"Bismillahirrahmanirrahim", suara huruf mim (s) pada kata "bismi"
digabungkan dengan suara huruf lam (J) pada kata "Allah". Begitu juga
dengan suara huruf nun (¢) pada kata "rahman" digabungkan dengan suara
huruf raa () pada kata "Arrahim".
Berikut adalah contoh-contoh lain dari idgham kabir dalam Al-Quran:
a. (J9sl) "Yukhadi'ant"
b. (&35 aGl 855448 surah Asy-Syu'ara' ayat 185"Kanat 'Ayyamun
Ma'dadah"
¢ (Bt @ 353&) surah An-Nisa' ayat 103"Qul Ya 'Ayyuha Al-
Kafirana"

Referensi untuk hukum idgham kabir ini adalah Al-Quran itu sendiri dan
juga kitab-kitab tajwid yang membahas tentang tata cara membaca Al-Quran

dengan benar. Beberapa kitab tajwid yang dapat dijadikan referensi antara lain:
a. Al-Jazariyyah, karya Imam Al-Jazari
b. Al-Qira'at As-Sab'ah, karya Imam Abu Amr Al-Dani
c. At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur'an, karya Imam An-Nashir

d. Al-Mugaddimah Al-Jazariyyah Fi Al-Tajwid, karya Imam Al-Jazari
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C. Idgham Shagir

Idgham Shoghir adalah aturan dalam ilmu tajwid yang mengharuskan
penggabungan dua huruf. Huruf pertama harus berupa huruf sukun (saakin)
dan huruf kedua harus berupa huruf mim atau nun dengan tanda shaddah
(dobel). Ketika aturan ini diterapkan, huruf sukun tidak dilafalkan dan huruf
mim atau nun dengan tanda shaddah dilafalkan sebagai satu huruf dengan
bunyi vokal panjang,.

Contoh penggunaan idgham shagir sebagai berikut:

5F0 s oo B - o) T @ CBN - en]- & | PR N 4 TR N S R SHIPE VUTEP
iy Al Gabls 3531 (aly Belall Gadly Jodl Lhaladl 755 (i Y5 E0sh (8 0%
gk S5k el Jal Ol (s el A X Glen

“Dan hendaklah kamn tetap di rumabmu dan janganiah kamn berbias dan
(bertingkalh  laku) seperti  orang-orang jabiliah dabulu, dan laksanakanlah salat,
tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesunggubnya Allab bermatksud

bhendak menghilangkan dosa dari kamn, wabai ablulbait dan membersibkan kamu

sebersib-bersibnya.”

Huruf sukun pada huruf "ba" tidak dilafalkan dan huruf mim dengan
shaddah pada huruf "za" dilafalkan sebagai satu huruf dengan bunyi vokal

panjang.
T sl B 2 £35 il Tghos Tgtals Gl &)
Sunggub, orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, untuk  mereka

disediakan surga Firdans sebagai tempat tinggal, Kalimat "innal-ladziina 'aamannn wa
‘amilus-shaalibaati kaanat labum jannatu I-fir-dansi nuzmlan” (QS. Al-Kahfi:107).

Pada kata "kaanat", huruf sukun pada huruf "nun" tidak dilafalkan dan
hutuf mim dengan shaddah pada huruf "ta" dilafalkan sebagai satu huruf

dengan bunyi vokal panjang.

48



BAB VIII

HA' KINAYAH,
MAD, QASHR,
DAN FARSHUL
HURUF




A. Ha’ Kinayah

Ha' kinayah menurut ulama giroat adalah ha' dhomir yang berfungsi
sebagai kata gand bagi oranglaki-laki. Ha'kinayah ini bethubungan dengan fi'il
seperti (s3%), dengan isim seperti (alal), dan dengan huruf seperti (ads). Asal
muasal Ha' Kinayah adalah dhammah seperti () kecuali jika di dahului oleh
harakat kasrah seperti (alaf) atau di dahului oleh ya' sukun seperti (43) maka

ha’ kinayah dibaca kasrah dalam rangka menyesuaikan baris (lii munaasabah).
Seperti halnya boleh dibaca dhammah sesuai riwayat dalam rangka menjaga

asal muasal harakat (mara’atan lil ashli). Contoh (g5l alaY) ayat 10 surat
Thaha dan ayat 29 surat Al-Qashash, dan (¢,UacsJ! Y1 aicdl Leg)!!
Menurut Ibnu Kathir dalam kitabnya Qira’at sab’ah, Ha’ kinayah ialah ha

dhomir yang digerakkanya dengan daripada mufrad ghaib. Terbagi

kepada empat keadaan:

1. Ha' kinayah di apit oleh dua sukun, contoh nya
4 L3l Ul — il 4

2. Ha’ kinayah didahului oleh huruf berharakat dan diikuti oleh sukun,
contohnya ke :pil. Dua keadaan ini dibaca oleh seluruh imam 10

dengan cara tidak silah atau sesuai dengan baris.

3. Ha' kinayah diapit oleh huruf berharakat, contohnya &bl 33l seluruh
Imam 10 membacanya dengan shilah
4. Ha' kinayah didahului oleh sukun dan diikuti oleh huruf berharakat,

contoh nya 48 53 Tbnu katsir saja yang membacanya dengan shilah.

Ha Kinayah hanya berlaku pada saat ia dipertengahan bacaan bukan

11 Dr. Hamsa, M.Hum., Cara cepat menguasai perubahan Dhamir (Sulawesi selatan:
IAIN PAREPARE NUSANTARA PRESS)
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saat waqaf (berhenti) atau diwaqafkan (diberhentikan), apabila
terdapat pada waqaf atau diwaqafkan, maka ia tidak dibaca panjang.'?

Jika ia terdapat hamzah di hadapannya maka ia dibaca panjang 2 sampai
2 Y2 harkat seperti panjangnya mad jaiz munfashil ulama tajwid menamainya

dengan mad shilah thawilah atau mad shilah kubra. Contohnya (Qs. Al-fajr)
2ol wlis widsy ¥ skegad Pengecualian dibaca tidak panjang lainnya adalah pada

surah az-zumar ayat 7 yaitu:

oy 195583 5)ae 5Kl sslia) oy YaanKis Lak Al Bl 155555 ()
30k (. s huas sl e . 5wl VPR S R S s 1
r,;;,\S L.g:) ﬁ,ii:m_}s rgiaeJA P‘S;’) GJJ p.A&d):-‘ ))? b))‘j );J Y5£ﬁ,ij

seakall w1i; pads Ge pgland

Begitu pula dalam surah al- ‘Alaq ayat 15:

el L hind o5 4 09

B. Mad Dan Qashr

Arti Mad menurut bahasa adalah tambahan. Sedangkan menurut istilah
Mad berarti memanjangkan bunyi suara pada salah satu huruf dari tiga huruf

mad."® Ada tiga macam huruf mad d iantaranya adalah sebagai berikut:
1. Alif, bisa di baca mad sebab didahului huruf yang berharakat fathah,
seperti contoh (JB)

2. Wau, dibaca mad ketika sebelum wau ada hutuf berharakat dhammah,

seperti contoh (Jss)

12 Qjra’at Saba'ah. Pensyarah: Ust Zaki. Imam: Ibnu Kathir

13 Ahmad Munir dan Sudarsono, IImu Tajwid dan Seni Baca Al-Qur’an, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1994)
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3. Ya', bisa dibaca mad sebab didahului huruf yang berharakat kasrah,
seperti contoh M( _L3)

Sedangkan makna qashr menurut bahasa ialah tertahan, tercegah, atau
pendek. Sedangkan menurut istilah ialah membunyikan huruf mad sepanjang 2

harokat tidak boleh lebih ataupun kurang.

Menurut ulama Quro bacaan qashar terbagi menjadi beberapa bagian dan

salah satu diantaranya ialah:
1. Shifrun Mustadlir

Contoh lafadz yang mengandung hukum bacaan tersebut adalah s &) dan

b ¥ Cara membaca lafadz tersebut adalah selalu dibaca pendek.
2. Shifrun Musthatil

Contoh lafadz yangmengandung hukum bacaan tersebut adalah s dan

Ul. Cara membaca lafadz tersebut adalah dibaca pendek jika tidak waqaf

dan dibaca panjang jika diwaqaf.!>

Menurut Muhammad Mahmud dalam kitab Hidayatul Mustafid
dinyatakan bahwa mad dalam arti bahasa adalah lJ! (memanjangkan) atau
8Lyl (tambah). Sedangkan menurut arti istilah adalah “Mad adalah

memanjangkan suara dengan suatu huruf diantara huruf-huruf mad”. Menurut
imam Asy-Syathibi, Mad adalah memanjangkan bunyi huruf atau huruf layyin
ketika ia bertemu hamzah atau huruf mati. Lebih lanjut Asy-syathibi

mendefinisikan Mad dengan menisbatkan huruf mad dalam suatu kata.

14 Dr. H. Abdur Rokhim Hasan, SQ, MA, Qira’at al-Qur’an dan tafsirnya, (Jakarta:
Yayasan Alumni Perguruan Tinggi llmu Alquran, 2020) p. 47

15 |bid., 48
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Pengertian pertama Asy-Syathibi mirip dengan pengertian yang
dikemukakan oleh Muhammad Mahmud di atas. Dan pada pengertian ini
menunjukkan adanya perbedaan dengan pengertian yang lazim digunakan,
sebab huruf yang diisbatkan sebenarnya bukan mad tetapi dianggap mad.
Misalnya: <y pada Q.S Al-An’am, ayat 105 dibaca panjang dengan caw,s
Sedangkan pengertian Qashar menurut arti bahasa adalah “tertahan”. Menurut
arti istilah adalah memendekkan bunyi huruf mad atau layyin yang sebenarnya

dibaca panjang atau membuang huruf mad dari suatu kata.

Bacaan Qashar adalah bacaan yang dipendekkan, yang semula bacaan itu
panjang. Dalam hal ini, kita bisa merujuk kepada pendapat Imam Hafaz

tentang bacaan-bacaan yang digasharkan dengan uraian berikut ini:

1. Shafrun Mustadir (s yoo) yaitu tanda lingkaran seperti bentuk bola

(O) yang tertulis pada lafal yang diqasharkan. Bacaan dalam al-Qur’an
yang bertanda Shafrun Mustadir harus dibaca pendek, baik diwashalkan

(terus) maupun diwakafkan (berhenti).

a. Al Kahfi: 23: s sla) dibaca 5 .2
b. Yusuf: 87: _.b Y dibaca ¥
c. Ar Rum: 39: i ,J dibaca ¢,

2. Shafrun Mustathil (Juatws i) yaitu tanda lingkaran yang memanjang

seperti bentuk telur burung merpati (0) yang ditulis di atas lafal yang
diqasharkan. Bacaan qashar yang bertanda Shafrun Mustathil mempunyai
dua cara membaca, yaitu Tetap dibaca panjang ketika diwakafkan

(berhenti) dan Tetap dibaca pendek ketika diwashalkan (terus) contohnya

a. Al Kafirun: 4: Ul dibaca wakaf U, dibaca washal |
b. Al Kahfi: 38: Ul dibaca wakaf UsJ, dibaca washal S

c. Ad Dahr: 15: i,,lssc> dibaca wakaf I,le3, dibaca washal ,,le3
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d. Al Ahzab: 10: t,x.&d\ dibaca wakaf UGgdall, dibaca washal

C. Farshul Huruf

Lafaz Farshu bermakna al-bastu (membentangkan). Lafaz Hurufi adalah
bentuk plural dari lafaz harf, di sini bermakna qira’ah (bacaan). Dikarenakan
letaknya tersebar di al-Qur'an, maka seluruh pembahasan tentang huruf dalam
tempatnya secara urutan surah dinamakan farsy, seakan-akan pembahasan

tersebut menyebar atau membentang.!”

Farsy al-Huruf adalah perbedaan qira'at yang bersifat khusus atau parsial
tidak bisa digiyaskan. Contoh: Imam 'Ashim membaca lafal (mim-lam-kaf)
vang di al-Fatihah dengan Alif (maaliki) sedangkan yang di surat An-Nas
dibaca tanpa Alif (malikin-nnas) padahal tulisannya sama tapi cara bacaanya
berbeda.

- Surah An-Naba'

BT s G
Imam Hamzah membaca lam pada lafaz .3J tanpa alif, sedangkan Imam

qgira’ah yang lain membacanya dengan alif. Kedua bacaan tersebut adalah

sama- sama dua versi bahasa yang bermakna (Tinggal).
- Surah An-Nazi'at

50 allas G5 133

Imam Hamzah, Al-Kisai, dan Rawi Syu'bah membaca kha' pada lafaz ;55

dengan mad (panjang), sedangkan Imam gira’ah lainnya membacanya

16 H, Sayuti, IImu Tajwid lengkap: Qaidah bagaimana seharusnya membaca Al-Qur'an
dengan baik dan benar, (sangkala).

17 Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad Al-Mausili al-Hambali, Kanz al-
Ma'ani fi Syarh Hirz al-Amani, (Damaskus: Darul Barakah), Vol. 2, him. 5.
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tanpa mad. keduanya adalah dua versi bahasa yang sama-sama bermakna

(hancur).

Al-Hirmiyyun membaca zai pada lafaz S% dengan isqal (tasydid),

sedangkan Imam qiraah lainnya dengan tanpa isqal (tasydid).!8

- Surah Abasa

Y a5 o

Al-Hirmiyyun membaca sad pada lafaz s dengan isqal (tasydid).

sedangkan Imam qiraah lainnya dengan tanpa isqal (tasydid).

A. Pembagian Farshul Huruf:

As-sakin al-Maushul adalah bertemunya huruf shahih yang mati dengan

hamzah qotho' dalam satu kalimat. Contoh:

oleadl 5,53

As-sakin al-mafshul adalah bertemunya tanwin atau nun mati, dengan

hamzah qotho' di lain kalimat. Contoh:
ol s
Jeaie)l s
SRR SR N I EWFEIEREIR WOV PIK

Jeasid! e

18 Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad Al-Mausili al-Hambali, him 703-
705.

¥ 1bid., him. 706-707.
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20 Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Bughawi, Ma’alimu Tanziil, Juz 2, h. 101.
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BAB IX

RASM USMANI




A. Pengertian Rasm

Rasm berasal dari kata rasama, yarsamu, rasma, yang berarti menggambar
atau melukis. Kata rasm ini juga bisa diartikan sebagai sesuatu yang resmi atau
menurut aturan. Jadi rasm berarti tulisan atau penulisan yang yang mempunyai
metode tertentu. Adapun yang dimaksud rasm dalam makalah ini adalah pola
penulisan Al-Qut’an yang digunakan Utsman bin Affan dan sahabat-

sahabatnya ketika menulis dan membukukan Al-Qut’an.

B. Kaidah-Kaidah Rasm Usmani

Mushaf Usmani ditulis menurut kaidah-kaidah tulisan tertentu yang
berbeda dengan kaidahtulisan imlak. Para ulama merumuskan kaidah-kaidah

tersebut menjadi enam istilah.

C. Kaidah Buang (Al-Hadzf).

a. Membuang atau menghilangkan huruf alif:
*  dari ya nida (ya seru)
*  dari ha tanbi (ha menarik perhatian)
+  dari kata na
*  dari lafal Allah
*  dari dua kata “Arrohman” dan sabbihun
*  sesudah huruf lam
*  dari semua bentuk musanna (dual)
* dari semua bentuk jamak shahih, baik muzakkar maupun
muannas 9. dari semua bentuk jamak yang setimbang
*  dari semua kata bilangan

*  dari basmalah
b. Membuang huruf “ya”
Huruf ya dibuang dari setiap manqushah munawwan, baik berbaris
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raf maupun jar
c.  Membuang huruf wau
Huruf wau dibuang apabila bergandengan dengan wau juga

d. Membuang huruf lam

D. Kaidah Penambahan (Al-Ziyadah)

Penambahan (al-ziyadah) di sini berarti penambahan huruf alif atau ya

atau hamzah pada kata-kata tertentu.

a. Penambahan huruf alif
*  sesudah wau pada akhir setiap isim jama’ kata benda berbentuk
jamak mempunyai hukum jamak
*  Penambahan huruf alif sesudah hamzah (hamzah yang ditulis di

atas wau)

b. Penambahan huruf ya

E. Kaidah Hamzah (Al-Hamzah)

Apabilah hamzah berharakat (berbaris) sukun (tanda mati), maka tulis

dengan huruf berharakat yang sebelumnya, kecuali pada beberapa keadaan.

Adapun hamzah yang berharakat, maka jika ia berada di awal kata dan
bersambung dengan hamzah tersebut tambahan, mutlak harus ditulis dengan

alif dalam keadaan berharakat fathah atau kasrah

Adapun jika hamzah terletak di tengah, maka ia ditulis sesuai dengan
huruf harakatnya. Kalaufathah dengan alif, kalau kasrah dengan ya dan kalau
Dhammah dengan wau. Tetapi, apabila huruf yang sebelum hamzah itu sukun,

maka tidak ada tambahan. Namun, di luar tersebut ini kata yang dikecualikan.
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F. Kaidah Penggantian (Al-Badal)

Dalam surah al-Baqgarah, al-A’raf, Hud, Maryam, Ar-Rum, dan Al-
Zukhruf. Dan kata ta’nis ditulis dengan kata maftuhah pada kata yang terdapat
dalam Surah Al-Bagarah, Ali Imran, Al-Maidah, Ibrahim, An-Nahl, Lukman,
Fathir, dan At-Thur demikian juga yang terdapat pada surah al-Mujadalah.

G. Kaidah Sambung dan Pisah (Washl dan Fashl)

Washl berarti menyambung, di sini washl dimaksudkan metode
penyambungan kata yang mengakibatkan hilang atau dibuangnya huruf

tertentu seperti antara lain:

a. Bila an dengan harakat fathah pada hamzah-nya disusun dengan la,
maka penulisannya bersambung dengan menghilangkan huruf nun,
tidak ditulis.

b. Min vyang disusun dengan man ditulis bersambung dengan
menghilangkan huruf nun sehingga menjadi mimman, bukan min

man.

H. Kata yang Bisa Dibaca Dua Bunyi
Satu kata yang boleh dibaca dengan dua cara dalam bahasa Arab

penulisannya disesuaikan dengan salah satu bunyinya. Di dalam mushaf
Usmani penulisan kata semacam itu ditulis dengan menghilangkan alif, seperti
pada kalimat maliki yaumiddin, ayat-ayat ini boleh dibaca dengan menetapkan

alif (madd) dan boleh dengan suara tanpa alif sehingga bunyinya pendek.13

A. Rasm Usmani memiliki beberapa faedah sebagai berikut:
1. Memelihara dan melestarikan penulisan Al-Qur’an sesuai dengan
pola penulisan Al-Qur’an pada awal penulisan dan pembukuannya.
2. Memberi kemungkinan pada lafaz yang sama untuk dibaca dengan
versi qira’at, seperti dalam firman Allah swt. dalam Qs. Al-
Bagarah:7

3. Kemungkinan dapat menunjukkan makna atau maksud yang
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tersembunyi, dalam ayat-ayat tertentu yang penulisannya menyalahi
rasm imla’l seperti dalam firman Allah SWT Qs. Az-Zariyat: 47
Kemungkinan dapat menunjukan keaslian harakat (syakal) suatu

lafaz.
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BAB X

BACAAN HURUF
MAD YANG
TERDAPAT DI
PERMULAAN
SURAT-SURAT Al-
QUR’AN




Huruf mad yang terdapat di fawatihus suwar (permulaan surat), bilamana
sesudahnya  berupa  huruf  mati, seluruh  imam  gira'at

membaca dengan isyba’.

2. Dan bilamana fawatihus suwar terdiri dari huruf ¢, seluruh imam gira'at
membaca dengan dua wajah. Dengan catatan bahwa #/ (isyba’)
lebih diutamakan.

3. Fawatihus suwar yang semisal 4b, yakni sesudah huruf mad tidak ada
huruf mati, seluruh imam gira'at membaca dengan qashar huruf mad-nya.

4. Alif yang terdapat di fawatihus suwar, karena tidak ada huruf madnya,
seluruh imam qira’at tidak memanjangkan sama sekali

Penjelasan:

1. Huruf hijaiyah yang menjadi fawatihus suwar, yang mengandung huruf

mad dan sesudahnya berupa huruf mati, sedang matinya (sukunnya) tetap
atau tidak berubah baik washal maupun waqaf, seluruh imam giroat

membaca isyba' huruf mad-nya (sebagaimana hukum mad lazim).

Adapun fawatihus suwar yang terdiri dari huruf hijaiyah yang diisyba'kan

huruf mad-nya meliputi 7 huruf, yaitu p- 2J- J- - o- §- o (terkumpul
dalam lafadz «Sbus L tanpa §)

Keterangan lebih lanjut sebagai berikut:

a. , terdapat di permulaan surat Al qalam, yakni yg,lams beg o135 ¢

b. s terdapat di permukaan surat asy-syura dan surat qaf yaitu Ges o>

dan szl olidlls .
c. e terdapat di permulaan surat-surat al-a'raf, Maryam dan shad

d. » terdapat di permulaan surat-surat Asyu’ara, an naml, Al

qasas dan Yasin
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e. J terdapat di permulaan surat-surat Al-Baqarah, Ali Imron, Al-

A'Raf, Yunus, Yusuf, Hud, Ar ra'd, Ibrahim, Al Hijr, Al-Ankabut,
Ar-Rum, Lukman dan As-Sajdah

f. 2 terdapat di permulaan surat Maryam

g p terdapat di permulaan surat-surat Al-Baqarah, Ali-Imran, Al-
A'Raf, Ar-Ra'd, Al-Ankabut, Ar-Rum, Lukman, As-Sajdah, Asyu'ara,

Al-Qasas, serta di o> yang menjadi permulaan tujuh surat

Bilamana fawatihus suwar terditi ‘¢ oleh karena sebelum huruf mati

berubah huruf lain, seluruh imam giroat membaca huruf lain tersebut
dengan dua wajah, yaitu isyba' (6 harkat) dan tawassut (4 harkat), hanya

saja wajah isyba' lebih mashyur dan diutamakan.

Adapun huruf hijaiyah bisa ditemukan di awal surat Maryam dan awal
surat Asy-Syura. Dua wajah Isyba' dan Tawassut tersebut, juga
diberlakukan pada kata il dalam firman Allah surat Al- Qasas ayat 27,
dan kata (3l dalam firman surat Fussilat ayat 29, untuk qira'at IBNU
KASIR. Sebab dia membaca Nun (¢) pada ;s dan il dengan
Tasydid (). fusly). Maka dari itu hukum kedua lafaz tersebut (tentunya

khusus Ibnu Kasir), sama dengan hukum yang terdapat di awal surat

Maryam dan Asy-Syura.

Huruf hijaiyah yang menjadi Fawatihus Suwar, yang se-misal 4k yakni
setelah huruf Mad tidak ada huruf mati, seluruh Imam Qira'at membaca

dengan Qasar (2 harakat) huruf Madnya, sebab hukumnya sebagai Mad
Asli. Adapun huruf Fawatihus Suwar yang semisal 45 adalah berjumlah 5
(lima) huruf, yaitu ,—»- b- -7 terkumpul pada lafaz (b ), dengan

keterangan sebagai berikut:

a. ¢ terdapat pada yang menjadi awal Tujuh surat (gwd! j5dl Jlg))
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b. .s terdapat di permulaan surat Maryam dan Yasin.

o

b terdapat di permulaan surat Taha (yakni 4b). awal surat Asy-Syura
dan Al-Qasas (yakni k), awal surat An-Naml (yakni _ub ).

d. » terdapat pada _aseS dan 4b.

o

, terdapat di permulaan surat-surat: Yunus, Hud, Yusuf, Ar-Ra'd,

Ibrahim, dan Al-Hijr.

Fawatihus Suwar yang mengandung huruf hijaiyah alif, yakni terdiri dari
tiga huruf yang tidak ada huruf Mad/Lein, seluruh Imam Qira’at sepakat
tidak memanjangkannya sama sekali. Contoh Alif pada ,JI. 1. &J!

Fawatih  Al-Suwar  (Huruf-Huruf Mugqatha’ah) dan
Ketentuan-Ketentuan Penting dalam Bacaan Qur’an
(Muhimmah dan Lafadz-Lafadz Khusus)

Istilah "fawatih al-suwar" terdiri dari kata "fawatih" yang merupakan

bentuk jamak dari "fitihah" yang berarti pembuka, dan kata "al-suwar" yang

metupakan bentuk jamak dari "surah" yang berarti surat-surat. Oleh karena

itu, secara harfiah, "fawatih al-suwar" berarti pembuka surat-surat.2! Istilah ini

merujuk pada bagian awal setiap surat dalam Al-Qur'an. Jika pembukaan surat

itu diawali dengan huruf-huruf hijaiyah, maka huruf-huruf tersebut disebut "al-

Ahruf Al-muqatta'ah" karena mereka berdiri sendiri dan tidak bergabung

membentuk sebuah kalimat.

Menurut para ulama tafsir, pembuka surat dalam Al-Qut'an memiliki

karakter dan kategori tersenditi. "Fawitih al-suwat" biasa disebut "awail al-

suwar" atau permulaan-permulaan surat?? Seluruh surat dalam Al-Qur'an

2! Kadar M. Yusuf, Study Al-Qur“an (Jakarta: Amzah, 2009). 55
22 As-Suyuti, Al-Itgén fi Uldm Al-Qur“dn (Beirut: Risalah, 2018), h. 436
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dibuka dengan sepuluh macam pembukaan dan tidak ada satu surat pun yang
keluar dari sepuluh macam tersebut. Setiap macam pembukaan memiliki pesan
tersendiri yang hanya bisa dipahami oleh mereka yang memahami tafsir Al-
Qur'an. Bentuk pembukaan dapat berupa huruf-huruf terpisah (al-Ahruf Al-

mugqatta'ah), kata, atau kalimat.

B. Pendapat Para Ulama

Ibnu Abi al-Asba' memaparkan bahwa pembuka-pembuka surat itu
bertujuan untuk menyempurnakan dan memperindah bentuk-bentuk
penyampaian, baik dengan sarana berupa pujian maupun melalui huruf-huruf.
Pembuka pembuka itu juga bertujuan untuk merangkum segala materi yang

akan disampaikan lewat kata-kata awal.23

Awal atau pembuka surat yang berupa huruf-huruf terpisah atau huruf
mugqatta“ah, menurut Al-Hubbi, merupakan bentuk peringatan kepada Nabi
Muhammad saw. Allah swt. mengingatkan Rasul-Nya dengan huruf pembuka
surat itu karena Dia mengetahui bahwa sebagai manusia terkadang Nabi
Muhammad saw. sangat sibuk. Karena itulah, Jibril menyampaikan wahyu
dengan pembukaan, seperti Alif Lam Mim dan lainnya, agar Rasulullah saw.

menerima dan memperhatikannya.?

C. Macam-Macam Fawatih Al-Suwar

Banyak dari ulama yang meneliti dan berpendapat serta berpartisipasi
dalam mengemukakan tentang fawatih al-suwar, salah satunya adalah

Muhammad Az-Zarkasy, menurutnya Allah swt. telah memberikan

23 Ahmad Bin Mushtafa, Miftah al-Sa“adah wa Misbah al-Siyadah (Al-Qahirah: Dar al-
Kutub al-Haditsin). h. 520.

24 Rusydi Anwar, Pengantar Ulumul Qur*an dan Ulumul Hadis Teori dan Metodologi, h.
126
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pembukaan kepada kitab-Nya dengan sepuluh macam bentuk dan tidak ada
satu surat pun yang keluar dari sepuluh macam pembukaan itu.?> Dan Al-ahruf
al-muqa’thaah adalah salah satu dari itu.

Adapun jumlah huruf mugatha’ah dalam al-qur’an adalah 14 dari 28
huruf hija’iyah yang dikumpulkan dalam w4 gbls &> 5. Sementara dalam
qur'an fawatih Al-suwar yang memakai ahruf al-muqatha’ah ada 29 tempat.

Berikut adalah perinciannya:

e Tiga belas surat diawali dengan huruf Alim dan Lam
- Al Baqarah — Alim Lam Mim (J))
- Ali Imran — Alim Lam Mim (Jf)
- Al Ankabut — Alim Lam Mim (/)
- Ar Rum — Alim Lam Mim (/)
- Al Lugman — Alim Lam Mim (J/)
- As Sajadah — Alim Lam Mim ()
- Al A’raf — Alim Lam Mim Shad (_ad))
- Yunus — Alim Lam Ra (Jl)
- Hud — Alim Lam Ra (Jf)
- Yusuf — Alim Lam Ra (J)
- Ibrahim — Alim Lam Ra (Jf)
- Al Hijr — Alim Lam Ra (})))
- AlRa’du — Alim Lam Mim Ra (,Jf)

e Tujuh surat diawali dengan huruf Ha Mim

- Ghafir — Ha Mim (e>)

2> Az-Zarkasy, Al-Burhén fi Ulumil Qur*én, (CD Rom Maktabah Syamilah), Juz 1 h. 164,
lihat juga Supiana dan M. Karman, Ulumul Qur“an, (Bandung: Pustaka Islamika, 2002),
h. 172
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- Fusshilat — Ha Mim (e>)

- Az Zukhruf — Ha Mim (>)

- Ad Dukhan — Ha Mim (e>)

- Al Jatsiyah — Ha Mim (s>)

- Al Ahqaf — Ha Mim (>)

- As Syura — Ha Mim Ain Sin Qaf (§as o)

Ulama Al-Quran masa lampau, menyebut ketujuh surat ini sebagai Surat

Hawamim As Sab’i (Tujuh Surat yang dimulai dengan Ha Mim).
e  Empat surat diawali dengan huruf Tha
- Thaha —Tha Ha (4b)
- As Syu’ara — Tha Sim Mim (ewb)
- Al Qashash — Tha Sim Mim (sb)
- An Naml — Tha Sin (ub)

e Satu surat diawali dengan huruf Kaf
- Maryam — Kaf Ha Ya Ain Shad (_asusS)

e  Satu surat diawali dengan huruf Ya

- Yasin — Ya Sin (_w)

e  Satu surat diawali dengan huruf Shad

- Shad — Shad (_e)
e  Satu surat diawali dengan huruf Qaf
- Qaf—Qaf ()
e  Satu surat diawali dengan huruf Nun
- Al Qalam — Nun ()
Atau bisa juga diklasifikasikan sebagai betikut ini:

1. Terdiri dari satu huruf yang terdapat dalam tiga surat, yaitu Q.S. Al-
Qalam, Q.S. Shad dan Q.S. Qof
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2. Terdiri dari dua huruf yang terdapat dalam 10 surat, yaitu Q.S. Al-
Mu’minun, Q.S. Fushilat, Q.S. Asy-Syura, Q.S. Az-Zukhruf, Q.S. Ad-
Dukhan, Q.S. Al-Jatsiyah, Q.S. Al-Ahqaf, Q.S. Thaha, Q.S. An-Naml
dan Q.S. Yasin

3. Terdiri dari tiga huruf yang terdapat dalam 13 surat, yaitu Q.S. Al-
Bagarah, Q.S. Ali Imran, Q.S. Al-Ankabut, Q.S. Ar-Rum, Q.S.
Lugman, Q.S. As-Sajdah, Q.S. Yunus, Q.S. Hud, Q.S. Ibrahim, Q.S.
Yusuf, Q.S. Al-Hijr, Q.S. Al-Qashash dan Q.S. Asy-Syu’ara

4. Terdiri dari empat huruf yang terdapat dalam dua surat, yaitu Q.S. Ar-
Ra’d dan Q.S. Al-A’raf

5. Terdiri dari lima huruf yang terdapat dalam satu surat, yaitu Q.S.
Maryam

Sebagian ulama berpendapat bahwa huruf-huruf mugath’ah yang menjadi
pembuka surat adalah setengah dari keseluruhan huruf hijaiyah, dan setengah
yang disebutkan ini mengindikasikan pada semua jenis dan karakter dari semua
huruf. Hal ini baru diketahui pada masa yang cukup lama setelah
diturunkannya Al-Qur'an, yaitu ketika dilakukannya penelitian-penelitian
kebahasaan yang mengkaji huruf serta pembagian dalam karakter dan

makhrojnya.

Adapun imam Az-Zamakhsyari menjelaskannya dengan detail di dalam
kitab Tafsirnya mengenai jenis-jenis dari huruf Mugqatha’ah tersebut dan
kecukupan huruf ini dalam mewakili keseluruhan huruf hijaiyah, ia berkata:
ketahuilah bahwa seandainya kamu membahas tentang nama-nama huruf yang
Allah Hadirkan dalam pembukaan surat-surat maka kamu akan tahu bahwa
jumlahnya Adalah setengah dati seluruh jumlah huruf mu’jam yaitu 14. Huruf-
huruf itu Adalah Alif, Lam, Mim, Shad, Ra’, Kaf, Ha, Ya, Ain, Tho’, Sin, Ha’,
Qaf, Nun Yang berada pada awal 29 surat dan ini adalah jumlah keseluruhan
huruf mu’jam. Dan jika kamu memikirkan tentang 14 huruf ini maka kamu
akan tahu bahwa huruf-huruf ini mempunyai jenis yang sama dengan sebagian
huruf yang lain. Adapun penjelasan secara detail adalah sebagai berikut:

sesungguhnya 14 huruf Muqatha’ah ini mengandung sebagian huruf Mahmus
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yaitu Shod, Kaf, Ha, Sin,. Ha’. Sebagian huruf Majhuroh yaitu Alif, Lam, Mim,
Ain, Tho, Qaf, Ya, Nun.

Dari sebagian huruf Syiddah yaitu Alif, Kaf, Tho, Qaf. Dan sebagian
huruf Rakhawwah yaitu Lam, Mim, Ra, Shad, Ha, Ain, Sin, Ha’, Ya, Nun. Dari
Sebagian huruf Muthobbaqoh yaitu Shad dan Tha’ Dan dari sebagian huruf
Munfatihah yaitu Alif, Lam, Mim, Ra, Kaf, Ha, Ain, Sin, Ha’, Qaf, Ya, Nun.
Dari sebagian huruf Musta’liyah yaitu Qaf, Shad, Tha. Dan dari sebagian huruf
Munkhafidha yaitu Alif, Lam, Mim, Ro, Kaf, Ha, Ya, Ain, Sin, Ha’, Nun. Dan
dari sebagian huruf Qolqolah yaitu Qaf dan Tho. Lalu jika kamu mengamati
kalimat-kalimat beserta susunan-susunannya, maka kamu akan tahu bahwa
huruf-huruf yang tidak termasuk dalam huruf-huruf Muqatha’ah lebih jarang
digunakan. Maha suci Allah yang menyimpan hikmah dalam setiap sesuatu dan
kalian tahu bahwa inti dari sesuatu serta hal yang lebih agung pantas untuk
mewakili sebagian yang lain secara keseluruhan, jadi hal ini sangat sesuai

dengan sifat Al-Qur’an yang global dan ringkas.

Hal lain yang menunjukkan bahwa huruf-huruf Mugatha’ah merupakan
huruf mu’jam yang paling sering digunakan dalam susunan kalimat adalah
bahwa huruf Alif dan Lam yang merupakan huruf yang paling sering
digunakan dalam susunan kalimat di antara huruf Mugatha’ah yang lainnya,
keduanya juga lebih sering disebutkan dalam pembukaan surat yaitu awal Surat
Al-Bagarah, Ali Imron, Ar-Rum, Al-Ankabut, Lugman, As-Sajdah, Al-A’rof,
Ar-Ra’d, Yunus, Ibrohim, Hud, Yusuf, Al-Hijr.

Menurut jumhur ulama Tafsir, hikmah dengan diturunkannya huruf-
huruf Mugqatta’ah untuk menantang kaum kafir quraisy membuat satu ayat
vang semisal dengan Al-Qur’an, dikarenakan saat itu mereka sangat pandai
dalam bidang kesastraan, akan tetapi mereka sama seckali tidak bisa
menandinginya. Lalu diturunkannya Al-Qur’an dengan bahasa mereka dan dari
huruf mereka Untuk membenarkan dakwah Muhammad saw. Para ulama
berbeda pendapat mengenai huruf-huruf ini, baik ulama salaf maupun khalaf,

tentang huruf yang paling rahasia di dalam Al-Qur’an ini sungguhlah sangat
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menarik. Dikatakan paling rahasia karena tidak terlihatnya makna dari huruf
tersebut secara Dhohir. Karena itu, ini menimbulkan pemaknaan dan
penafsiran yang beragam dan bermacam-macam mengenai huruf ini. Bahkan,
semua ulama sepakat, bahwa huruf-huruf Muqgatha’ah ini digolongkan dalam

ayat-ayat mutasyabih dalam Al-Qut an.

D. Lafadz-Lafadz Khusus dalam Alquran

Di dalam Al-Qur’an terdapat dua macam lafadz, ada lafadz ‘am dan
lafadz khusus. Lafadz ‘am ditinjau dari segi bahasa berarti umum dan merata.
Dalam ushul figih, ‘am adalah lafadz menunjukkan dua atau lebih yang tidak
terbatas. Ada pula yang mengartikan ‘am sebagai lafadz yang mencakup
bawahannya. Sederhananya ‘am adalah lafadh dalam al-Quran yang mencakup
dua perkara atau lebih. Lafadz tersebut mencakup bawahannya. Misalnya
lafadh zaidani, maka lafadh zaidani mencakup dua zaid. Contohnya lagi,
semisal an-Nas yang berarti manusia. makanya lafadh an-Nas mencakup

semua manusia tanpa terkecuali.

Sedangkan, lafadz khas merupakan lawan dari lafadz ‘am, jika lafadz ‘am
memberikan arti umum, yaitu suatu lafadz yang mencakup berbagai satuan-
satuan yang banyak, maka lafadz khas adalah suatu latadz yang menunjukkan

makna khusus. Definisi lafadz khas dari para ulama adalah sebagai berikut:

1. Menurut Manna al-Qaththan, lafadz khas adalah lafadz yang merupakan
kebalikan dari lafadz ‘am, yaitu yang tidak menghabiskan semua apa yang
pantas baginya tanpa ada pembatasan

2. Menurut Musthafa Said al-Khin, lafadz khas adalah setiap lafadz yang
digunakan untuk menunjukkan makna satu atas beberapa satuan yang
diketahui

3. Sedangkan menurut Abdul Wahhab Khallaf, lafadz khas adalah lafadz

yang digunakan untuk menunjukkan satu orang tertentu
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Khas adalah lawan kata ‘amm, karena itu tidak menghabiskan semua apa
yang pantas baginya tanpa pembatasan. Takhsis adalah mengeluarkan sebagian
apa yang dicakup lafadz ‘amm. Dan mukhassis (yang mengkhususkan) ada
kalanya muttasil, yaitu yang antara ‘amm dan mukhassis tidak dipisah oleh

sesuatu hal, dan ada kalanya munfasil, yaitu kebalikan dari muttasil.

Seperti yang dikemukakan Adib Shalih, lafadz khas adalah lafadz yang
mengandung satu satu pengertian tunggal secara tunggal atau beberapa
pengertian yang terbatas. Sedangkan Saiful Hadi mengatakan lafadz khusus
adalah lafadz yang menunjukkan arti satu atau lebih tapi masih dapat dihitung

atau terbatas, seperti J&, o, B 4l Jadi yang dimaksud dengan khas

ialah lafadz yang tidak meliputi mengatakannya sekaligus terhadap dua sesuatu
atau beberapa hal tanpa menghendaki kepada batasan.

Dalam pembahasan lain tentang khas dan ‘am juga ditemukan dengan

penjelasan berikut:

‘Am menurut bahasa ialah cakupan sesuatu baik lafaz atau selainnya.
Sedangkan menurut istilah ialah lafaz yang menunjukkan pada jumlah yang
banyak dan satuan yang termasuk dalam pengertiannya dalam satu makna yang
berlaku. Berdasarkan jurnal yang saya baca, bahwasannya terhadap mufradat
(sinonim) dan uslib (gaya bahasa) dalam bahasa Arab, menunjukkan bahwa
lafazlataz yang arti bahasanya menunjukkan kepada makna yang umum dan
mencakup keseluruhan satuan-satuannya  para ulama ushul

mengklasifikasikannya sebagai berikut:
a). Lafaz jamak, seperti: kullu, jami’, ayyu, ‘Ammah, sair, kaffah. Misalnya.
wusly o8 Jogeo sy JS dan laws 2)¥l 3l 9 Dari sekian lafaz jamak

tersebut, lafaz kullu-lah yang paling umum

b). Lafaz mufrad yang dima’rifatkan dengan alif-lam jinsiyah. Contohnya QS.
2:275: Gyl 553 e.J\ &1 575 Lafaz al-bai’ dan al-riba, keduanya adalah ism

mufrad yang dita’rifkan dengan aljinsiyah. Oleh karena itu, keduanya
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adalah lafadz am yang mencakup seluruh satuan-satuan yang dapat
dimasukkan di dalamnya

©). Lafaz jamak yang dita’rifkan dengan idhafah. Misalnya QS an nisa, 11:
SR & @ Kog Lafaz aulid adalah lafaz jamak dalam posisi nakirah.
Akan tetapi karena lafaz tersebut disandarkan dengan lafaz kum, maka ia
menjadi ma’rifah. Karena itu lafaz tersebut menunjukkan seluruh satuan-
satuan yang dapat dimasukkan ke dalamnya

d). Isim maushdl, seperti: L gilc dan ¥ . I ¢ i)l Contohnya QS. An-
Nur [24], 4: eliaxil 5955 Heidls.

e). Isim syarth, sepertii ¢ <L <Ll Contoh QS. Al-Baqarah [2], 245:
Vs Ui @bl (o 530115

Khas
Khas menurut bahasa ialah lawan daripada ‘4m. Sedangkan menurut
istilah ialah suatu lafaz yang menunjukkan arti tunggal yang menggunakan

bentuk mufrad, baik pengertian itu menunjuk pada jenis (L)) atau menunjuk
macam (=, atau juga menunjuk arti perorangan (Ji) ataupun isim jumlah
(L) Singkatnya bahwa setiap lafaz yang menunjukkan arti tunggal itulah lafaz

khas. Dan menurut kesepakatan para ulama bahwa setiap lafaz yang khas,
menunjukkan pengertian yang qath’ly yang tidak mengandung adanya
kemungkinan-kemungkinan yang lain. Jika lafaz itu berbentuk perintah maka
memberi pengertian mewajibkan yang diperintahkan itu, selama tidak terdapat

dalil yang memalingkan perintah itu dati kewajiban. Contohnya QS. AlBagarah
[2], 43: 3591 15575 5Ll 153315
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